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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh Kompetensi 
Auditor Internal terhadap Kualitas Audit; 2) pengaruh Profesionalisme Auditor 
Internal terhadap Kualitas Audit; 3) pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme 
Auditor Internal secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. 
Penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif, yaitu penelitian 
dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel 
atau lebih. Penelitian kausal komparatif merupakan tipe penelitian ex post facto. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal pada BUMN dan 
BUMD di Kota Yogyakarta. Sampel diambil sebanyak 31 auditor internal pada 2 
BUMN dan 1 BUMD di Kota Yogyakarta. Teknik Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode kuisioner. Kuisioner diuji validitas dan 
realibilitasnya sebelum dilakukan pengumpulan data penelitian. Sebelum 
dilakukan analisis terlebih dahulu diadakan pengujian prasyarat analisis meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan teknik analisis 
regresi sederhana dan teknik analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit dengan koefisien 
korelasi rx1y sebesar 0,692, koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,479 dan harga 
thitung 5,159 > ttabel 1,699; 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit dengan koefisien 
korelasi rx2y sebesar 0,650, koefisien determinasi r
2
x2y sebesar 0,423 dan harga 
thitung 4,607 > ttabel 1,699; 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi 
dan Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama terhadap Kualitas 
Audit dengan koefisien korelasi ganda Ry(1,2) sebesar 0,751, koefisien determinasi 
R
2
y(1,2) sebesar 0,564 dan harga Fhitung 18,102 > Ftabel 3,34. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Profesionalisme Auditor Internal, dan Kualitas Audit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembang dan semakin kompleknya sistem usaha dan 
pemerintahan, tidak memungkinkan bagi eksekutif untuk mengawasi semua 
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Tetap saja ada hal-hal yang luput 
dari perhatian para eksekutif tersebut sehingga kegiatan yang tidak diawasi 
akan kehilangan efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
audit internal untuk memenuhi kebutuhan manajemen perusahaan. Audit 
internal adalah auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan oleh 
karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut (Al Haryono 
Jusup, 2001: 18). Saat ini audit internal menyediakan jasa-jasa yang 
mencakup pemeriksaan dan penilaian atas kontrol, kinerja, risiko, dan tata 
kelola (governance) (Sawyer et. al., 2005: 3). Kesalahan manajemen suatu 
perusahaan dalam mengelola sumber daya dapat membuat perusahaan 
tersebut mengalami kerugian yang cukup besar, kerugian akibat proses 
produksi yang salah, perekayasaan, pemasaran, atau pengelolaan persediaan 
bisa jadi besar dibandingkan kerugian akibat kelemahan di bidang keuangan 
(Sawyer et. al., 2005: 7). Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan 
audit internal semakin meningkat, yang berarti peranan auditor internal 
menjadi sangat penting. 
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Secara umum BUMN dan BUMD di Indonesia adalah organisasi bisnis 
yang berorientasi untuk pasar lokal, karena fungsinya sebagai public service, 
maka sebagian besar diperuntukkan untuk pasar lokal. Dalam BUMN dan 
BUMD pun diperlukan juga pengawasan terhadap pengalokasian  dana  yang  
telah  diberikan  pemerintah  pusat  dan  daerah  agar lebih transparan.  
Tanggung  jawab  atas   pengelolaan  BUMN  dan  BUMD   bukan  hanya 
terhadap pemerintah akan tetapi kepada masyarakat Indonesia pada 
umumnya. Keberadaan auditor internal pada BUMN dan BUMD ini 
seharusnya dapat membantu manajemen dalam pertanggung jawabkan 
pengelolaannya dalam fungsi pengawasannya dan seharusnya mampu 
membantu perusahaan dalam mencapai suatu sistem tata kelola yang baik 
(good corporate governance), sayangnya BUMN dan BUMD pun belum 
lepas dari beberapa kasus yang secara tidak langsung dapat merugikan 
negara.  
Menurut data Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Ikhtisar Hasil 
Pemeriksaan Semester (IHPS) II (2011: 256) atas SPI di BUMN dan BUMD 
masih banyak kelemahannya, dari aspek pemantauan terdapat kelemahan 
yang meliputi satuan pengawasan intern belum melaksanakan fungsi dan 
tugasnya secara optimal sehingga penyelesaian temuan berlarut-larut, tugas 
dan fungsi komite audit perusahaan belum dilaksanakan secara optimal sesuai 
dengan GCG, tindak lanjut hasil pemeriksaan satuan pengawas intern belum 
berjalan efektif sehingga penyimpangan yang terjadi tidak dapat segera 
diperbaiki/diambil tindakan korektif atau pemulihan dan satuan pengawas 
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intern perusahaan belum optimal melaksanakan fungsi dan tugas sebagai 
aparat pengawas internal sehingga tidak ada pemantauan yang memadai 
terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan yang memberi dampak atas 
kerugian yang terjadi. 
Penyebab dari kasus-kasus kelemahan SPI di BUMN dan BUMD 
menurut Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Ikhtisar Pemeriksaan 
Semester (IHPS) II (2011: 259) adalah manajemen/direksi dan pelaksana 
belum sepenuhnya mematuhi ketentuan yang berlaku serta kurang cermat 
dalam melaksanakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi pelaksanaan 
pengendalian dan pengawasan intern belum berjalan optimal karena tidak 
dipatuhinya aturan dan kecermatan dari para pelaksana pengawasan dan 
pengendalian intern. Auditor internal yang menjalani tugas utamanya yaitu 
pengawasan, masih kesulitan dalam memberikan pemecahan atas temuan 
audit sehingga penyimpangan yang terjadi tidak dapat cepat terpecahkan. 
Dengan banyaknya kasus di atas maka Kualitas Audit pun tidak akan tercapai 
karena tidak adanya dorongan dari manajemen/direksi terhadap komite audit 
yang efektif.  
Menurut De Angelo dalam  Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi  
(2013: 2) menyatakan bahwa Kualitas Audit adalah bagaimana seorang 
auditor akan menemukan lalu melaporkan penyimpangan yang ditemui saat 
pemeriksaan laporan keuangan. Bila dilihat mengenai Kualitas Audit dan 
banyaknya kasus kelemahan SPI di BUMN dan BUMD menurut data Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 
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(IHPS) II (2011: 256), maka dapat dikatakan bahwa Kualitas Audit di BUMN 
dan BUMD masih kurang karena dalam pelaksanaan auditnya, auditor 
internal belum mampu menjalankan fungsi dan tugasnya sehingga 
penyelesaian temuan berlarut-larut dan penyimpangan yang terjadi tidak 
segera diperbaiki.  
Faktor-faktor penentu Kualitas Audit diantaranya adalah Kompetensi 
dan Profesionalisme Auditor Internal. Hal ini didapat dari pernyataan AAA 
Financial Accounting Committe (2000) dalam Christiawan (2002: 83) 
menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi 
dan independensi”. Selanjutnya menurut M. Taufik, Hidayat (2011) selain 
Kompetensi dan independensi, Kualitas Audit juga dipengaruhi oleh 
Profesionalisme.  
Menurut Sawyer at. al., (2005: 17), Kompetensi Auditor Internal adalah 
sebuah hubungan cara-cara setiap auditor memanfaatkan pengetahuan, 
keahlian dan pengalaman. Auditor internal BUMN dan BUMD dituntut untuk 
mempunyai kompetensi di bidang auditing baik dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap auditor sehingga diharapkan akan tercapai audit yang 
berkualitas dan pada akhirnya dapat tercapai good corporate governance. 
Auditor yang tidak kompeten tidak akan bisa membantu manajemen dalam 
memecahkan masalah-masalah yang mengandung resiko, padahal tugas 
auditor di era ini lebih difokuskan kepada pengawasan dan pengendalian 
terhadap area-area yang mengandung resiko bukan hanya audit atas 
kepatuhan saja. Kompetensi yang rendah juga akan mengakibatkan kegagalan 
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dalam audit karena auditor akan kesulitan dalam menemukan temuan-temuan 
yang berkenaan dengan terjadinya penyimpangan. Kompetensi juga dapat 
menentukan keberhasilan dalam pelaksaan audit, tanpa Kompetensi Auditor 
Internal pelaksanaan audit kurang berkualitas. Usaha peningkatan 
Kompetensi Auditor Internal BUMN dan BUMD tidak dapat hanya dilakukan 
dengan pendidikan dan pengalaman tetapi juga membutuhkan peran serta 
auditor internal dalam mempertahankan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Auditor Internal 
mempunyai peran yang penting dalam pelaksanaan dan Kualitas Audit. 
Selain diharapkan mempunyai kompetensi di bidangnya, para auditor 
internal BUMN dan BUMD juga diharapkan mempunyai Profesionalisme 
yang tinggi dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Profesionalisme adalah 
sikap atau semangat mempertahankan suatu profesi dan memelihara citra 
publik terhadapnya serta menekuni ilmu dan substansi pekerjaan dalam 
bidang tersebut (Anita Kusuma Dewi, 2010). Pemberian kepercayaan kepada 
auditor internal pada BUMN dan BUMD dengan memberikan peran yang 
lebih besar untuk memeriksa entitas tempat mereka bekerja telah menjadi 
bagian penting dalam proses terciptanya akuntabilitas publik. Seorang auditor 
internal yang profesional akan mempertimbangkan material atau tidaknya 
informasi dengan tepat, karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapat 
yang akan diberikan. Auditor internal yang profesional juga harus memiliki 
independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya; memberikan opini 
yang objektif, tidak bias dan tidak dibatasi; dan melaporkan masalah apa 
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adanya, bukan melaporkan sesuai dengan keinginan organisasi atau lembaga. 
Semakin auditor internal menyadari akan tanggung jawab profesionalnya 
maka Kualitas Audit akan terjamin dan terhindar dari tindakan manipulasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme Auditor Internal juga 
mempunyai peran yang penting dalam pelaksanaan dan Kualitas Audit 
Melihat pentingnya Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
pada BUMN dan BUMD, seorang auditor internal harus senantiasa 
meningkatkan dan mempertahankan Kompetensi serta Profesionalismenya 
sebagai auditor internal. Namun Kompetensi yang dimiliki auditor internal 
pada BUMN dan BUMD dalam bidang audit internal masih kurang. Hal 
tersebut terlihat dari data Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Ikhtisar 
Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) II (2011: 256) atas SPI di BUMN dan 
BUMD menunjukkan bahwa Auditor Internal masih kesulitan dalam 
menemukan temuan-temuan yang berkenaan dengan terjadinya 
penyimpangan dan dalam penyelesaian temuan berlarut-larut. Hal ini 
menunjukkan bahwa Kompetensi Auditor Internal pada BUMN dan BUMD 
masih harus terus ditingkatkan.  
Untuk meningkatkan dan mempertahankan Profesionalisme, auditor 
internal harus memenuhi spesifikasi dan kualitas yang menjadi tolok ukur 
dari profesi tersebut. Salah satu kriteria Profesionalisme Auditor internal 
yaitu lisensi oleh Negara atau sertifikasi oleh dewan (Sawyer et. a.l, 2005: 
11). Di Indonesia auditor internal yang telah menjalani pendidikan yang 
memenuhi spesifikasi dan kualifikasi yang telah ditetapkan akan 
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mendapatkan sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) yang merupakan 
suatu pengakuan atas kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat 
menjalankan fungsinya dengan efektif dan efisien. Namun belum semua 
auditor internal di BUMN dan BUMD memperoleh sertifikasi Qualified 
Internal Auditor (QIA) untuk meningkatkan Profesionalisme dalam 
melakukan audit internal. Hal tersebut terlihat dari Penelitian yang 
mendukung kondisi auditor internal di indonesia saat ini yang dilakukan oleh 
kantor menteri negara penanaman modal dan pendayagunaan BUMN/BUMD, 
tentang personalia satuan pengawasan intern BUMN/BUMD dalam 
Rismawati (2010: 1389). Hasil penelitian tersebut menunjukkan dari 136 
BUMN/BUMD yang diteliti, 13% auditor internal telah bersertifikasi 
Qualified internal auditor (QIA) dan 87% belum. Hal ini menunjukkan 
bahwa Profesionalisme Audit Internal pada BUMN dan BUMD masih belum 
optimal dalam hal sertifikasi oleh dewan atau memperoleh sertifikasi 
Qualified Internal Auditor (QIA) untuk meningkatkan Kualitas Auditnya. 
Dalam rangka meningkatkan Profesionalisme Auditor Internal 
hendaknya seorang auditor pada BUMN dan BUMD juga harus mampu 
bersikap atau berperilaku sesuai etika profesi yang telah ditetapkan. Berkaitan 
dengan Kualitas Audit, etika profesi sangat berpengaruh karena semua 
berawal dari masing-masing individu dalam bersikap sesuai etika profesinya. 
Dalam melakukan audit, sikap yang mencerminkan perilaku etis adalah ketika 
seorang auditor internal mampu bekerja sesuai dengan kode etik serta mampu 
bekerja dengan hati artinya benar-benar menjalankan tugas bukan semata-
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mata karena uang. Namun, pada praktiknya terjadi kasus bahwa pihak 
manajemen perusahaan menganggap dengan memberikan sejumlah uang 
maka auditor akan memenuhi keinginannya. Meskipun tidak semua auditor 
memenuhi hal tersebut namun, hal ini sangat bertolak belakang dengan etika 
profesi auditor internal sehingga akan mempengaruhi pertimbangan 
profesionalnya. Kurangnya kesadaran dalam berperilaku akan membuat 
pekerjaan menjadi tidak sinkron dengan aturan yang ada, sehingga untuk 
dapat bekerja dengan baik seharusnya tunduk pada aturan etika yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kode etik profesi audit internal. 
Penelitian ini ditujukan untuk auditor internal pada BUMN dan BUMD 
di Kota Yogyakarta. Pentingnya keberadaaan auditor internal pada BUMN 
dan BUMN diharapkan mampu membantu perusahaan dalam mencapai 
sistem tata kelola yang baik (good corporate governance). Namun 
berdasarkan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) II (2011: 256) atas 
permasalahan SPI secara umum yang dilakukan oleh BPK pada beberapa 
BUMN dan BUMD di Indonesia, menunjukkan bahwa fungsi pengendalian 
internal pada BUMN dan BUMD belum berjalan dengan baik. Dari beberapa 
BUMN dan BUMD yang telah diperiksa oleh BPK, Kota Yogyakarta 
merupakan salah satu objek pemeriksaannya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
auditor internal pada BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta dalam 
melaksanakan fungsi pengendalian internal belum berjalan dengan baik. 
Fungsi pengendalian internal dapat berjalan dengan baik bila didukung 
dengan pelaksanaan audit yang berkualitas.  
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Audit dapat dikatakan berkualitas jika auditor internal menerapkan 
pedoman praktik audit dalam segala aktifitasnya. Namun, pada kenyataannya 
pedoman praktik tersebut tidak mudah untuk dijalankan oleh auditor internal. 
Hal ini dikarenakan adanya faktor tumpang tindih jabatan fungsional dan 
struktural dialami oleh auditor internal di semua organisasi tidak terkecuali 
pada BUMN dan BUMN di Kota Yogyakarta. Faktor tumpang tindih ini 
disebabkan karena peran auditor internal di BUMN dan BUMD yang 
merangkap. Peran merangkap auditor internal ini, disatu sisi sebagai 
keryawan pada BUMN dan BUMD tersebut, namun disisi lain auditor 
internal bekerja meriviu segala kegiatan operasional perusahaan. Peran 
merangkap yang dialami auditor ini sering dirasakan sebagai dilematis di saat 
melaksanakan tugas auditnya. Dilematis yang dirasakan auditor internal 
dikarenakan auditor harus bersikap professional terhadap unit kerja yang 
diperiksa dimana unit kerja tersebut adalah tempat auditor internal dalam 
berperan sebagai karyawan. 
Berkaitan dengan pemikiran dan fenomena di atas, maka penulis ingin 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan  
Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada 
BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya, sebagai berikut : 
1. Belum optimalnya pengendalian internal pada BUMN dan BUMD. 
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2. Kurangnya Kompetensi Auditor Internal pada BUMN dan BUMD dalam 
bidang audit internal, membuat auditor internal kesulitan dalam 
menemukan temuan-temuan yang berkenaan dengan terjadinya 
penyimpangan dan penyelesaian temuan berlarut-larut. 
3. Adanya auditor internal pada BUMN dan BUMD belum bersertikat QIA 
(Qualified Internal Auditor) akan mempengaruhi profesionalisme auditor 
dalam melakukan audit. 
4. Kurangnya pemahaman tentang etika profesi audit internal membuat 
auditor internal pada BUMN dan BUMD tidak dapat bekerja pada lini 
yang telah ditentukan dan kurang menaati aturan atau norma yang telah 
ditentukan. 
5. Adanya peran auditor internal pada BUMN dan BUMD yang masih 
merangkap. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,  
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dilaksanakan agar hasil 
penelitian mendapat temuan yang lebih fokus dan mendalami permasalahan 
serta untuk menghindari penafsiran yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 
ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Audit hasil 
pemeriksaan auditor internal yang bekerja di BUMN dan BUMD dengan 
menggunakan indikator Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas 
Audit? 
2. Bagaimana pengaruh Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas 
Audit? 
3. Bagaimana pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas 
Audit. 
2. Mengetahui pengaruh Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas 
Audit. 
3. Mengetahui pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 
yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan 
referensi dalam penelitian di bidang pengauditan khususnya dalam 
peningkatan Kualitas Audit hasil pemeriksaan auditor internal. 
b. Penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan Kompetensi, Profesionalisme dan Kualitas Audit. 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai literature dalam pelaksanaan 
penelitian yang relevan di masa mendatang. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah. 
b. Bagi BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaharui mutu auditor 
internal. 
2) Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan 
keputusan terutama untuk meningkatkan Kualitas Audit hasil 
pemeriksaan auditor internal. 
c. Bagi Auditor Internal pada BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta 
Sebagai bahan pemberi motivasi dalam peningkatan Kompetensi dan 
Profesionalismenya sebagai auditor internal. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kualitas Audit 
a.  Pengertian Kualitas Audit 
Menurut De Angelo (1981) dalam Restu Agusti dan Nastia Putri 
Pertiwi (2013: 2) menyatakan bahwa Kualitas Audit adalah bagaimana 
seorang auditor akan menemukan lalu melaporkan penyimpangan yang 
ditemui saat pemeriksaan laporan keuangan. Tan dan Alison dalam 
Nurvitria Mei Wulandari (2010: 12), menyatakan bahwa Kualitas Audit 
berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan diselesaikan 
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun pengertian 
Kualitas Audit Menurut Konsorsium Organisasi Audit Internal (2004: 
9) yaitu karakteristik audit internal yang memenuhi standar yang 
seragam dan konsisten, yang menggambarkan praktik-praktik terbaik 
audit internal serta merupakan ukuran kualitas pelaksanaan tugas untuk 
memenuhi tanggung jawab profesinya. 
Dari pengertian Kualitas Audit di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Kualitas Audit merupakan karakteristik audit yang memenuhi 
standar auditing dan standar pengendalian mutu, yang menggambarkan 
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praktik-praktik audit terbaik serta merupakan ukuran kualitas 
pelaksanaan tugas untuk memenuhi tanggung jawab profesinya.  
b. Standar Profesi Audit Internal 
Menurut Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:  
15--25), Standar Profesi Audit Internal (SPAI) sebagai berikut: 
1) Standar Atribut 
a) Tujuan, Kewenangan, dan Tanggung Jawab 
Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab fungsi audit internal 
harus dinyatakan secara formal dalam Charter Audit Internal, 
konsisten dengan Standar Profesi Audit Internal (SPAI), dan 
mendapat persetujuan dari Pimpinan dan Dewan Pengawas 
Organisasi. 
b) Independensi dan Objektivitas 
Fungsi audit internal harus independen, dan auditor internal harus  
objektif dalam melaksanakan pekerjaannya. 
c) Keahlian dan Kecermatan Profesional 
Penugasan harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian 
dan kecermatan professional. 
d) Program Quality Assurance Fungsi Audit Internal 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus mengembangkan 
dan memelihara program quality assurance, yang mencakup 
seluruh aspek dari fungsi audit internal dan secara terus menerus 
memonitor efektivitasnya. Program ini mencakup penilaian 
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kualitas internal dan eksternal secara periodik serta pemantauan 
internal yang berkelanjutan. Program ini harus dirancang untuk 
membantu fungsi audit internal dalam menambah nilai dan 
meningkatkan operasi perusahaan serta memberikan jaminan 
bahwa fungsi audit internal telah sesuai dengan Standar dan Kode 
Etik Audit Internal. 
2) Standar Kinerja 
a) Pengelolaan Fungsi Audit Internal 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus mengelola fungsi 
audit internal secara efektif dan efisien untuk memastikan bahwa 
kegiatan fungsi tersebut memberikan nilai tambah bagi organisasi. 
b) Lingkup Penugasan 
Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, 
pengendalian, dan governance, dengan menggunakan pendekatan 
yang sistematis, teratur dan menyeluruh. 
c) Perencanaan Penugasan 
Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan 
rencana untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, 
sasaran, waktu dan lokasi sumber daya. 
d) Pelaksanaan Penugasan 
Dalam melaksanakan audit, auditor internal harus 
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
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mendokumentasikan informasi yang memadai untuk mencapai 
tujuan penugasan. 
e) Komunikasi Hasil Penugasan 
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasannya 
secara tepat waktu. 
f) Pemantauan Tindak Lanjut 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus menyusun dan 
menjaga system untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan 
yang telah dikomunikasikan kepada manajemen. 
g) Resolusi Penerimaan Risiko oleh Manajemen 
Apabila manajemen senior telah memutuskan untuk menanggung 
risiko residual yang sebenarnya tidak dapat diterima oleh 
organisasi, penanggung jawab fungsi audit internal harus 
mendiskusikan masalah ini dengan manajemen senior. Jika 
diskusi tersebut tidak menghasilkan keputusan yang memuaskan, 
maka penanggung jawab fungsi audit internal dan manajemen 
senior harus melaporkan hal tersebut kepada pimpinan dan dewan 
pengawas organisasi untuk mendapatkan resolusi. 
3) Standar Implementasi 
Hanya berlaku untuk satu penugasan tertentu. Standar implementasi 
yang akan diterbitkan di masa mendatang adalah standar 
implementasi untuk kegiatan assurance (A), standar implementasi 
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kegiatan consulting (C), dan standar implementasi Control Self 
Assessment (CSA). 
c.  Kode Etik Profesi Audit Internal 
Kode Etik Profesi Audit Internal memuat standar perilaku, 
sebagai pedoman bagi seluruh auditor internal. Menurut Konsorsium 
Organisasi Profesi Audit Internal (2004: 11), isi dari Kode Etik Profesi 
Audit Internal adalah sebagai berikut:  
1) Auditor internal harus menunjukkan kejujuran, objektifitas dan 
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung 
jawab profesinya. 
2) Auditor internal harus menunjukkan loyalitas terhadap organisasinya 
atau terhadap pihak yang dilayani. Namun demikian, auditor internal 
tidak boleh secara sadar terlibat dalam kegiatan- kegiatan yang 
menyimpang atau melanggar hukum. 
3) Auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam tindakan atau 
kegiatan yang dapat mendiskripsikan profesi audit internal atau 
mendiskripsikan organisasinya. 
4) Auditor internal harus menahan diri dari kegiatan- kegiatan yang 
dapat menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya atau 
kegiatan- kegiatan yang dapat menimbulkan prasangka, yang 
meragukan kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dan 
memenuhi tanggung jawab profesinya secara obyektif. 
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5) Auditor internal tidak boleh menerima sesuatu dalam bentuk apapun 
dari karyawan, klien, pelanggan, pemasok ataupun mitra bisnis 
organisasinya, yang dapat atau patut diduga dapat mempengaruhi 
pertimbangan profesionalnya. 
6) Auditor internal hanya melakukan jasa-jasa yang dapat diselesaikan 
dengan menggunakan kompetensi profesional yang dimilikinya. 
7) Auditor internal harus mengusahakan berbagai upaya agar senantiasa 
memenuhi Standar Profesi Audit Internal. 
8) Auditor internal harus bersikap hati- hati dan bijaksana dalam 
menggunakan informasi yang diperoleh dalam melaksanakan 
tugasnya. 
9) Dalam melaporkan hasil pekerjaannya, auditor internal harus 
mengungkapkan semua fakta- fakta penting yang diketahuinya, yaitu 
fakta- fakta yang jika tidak diungkap dapat mendistorsi laporan atas 
kegiatan yang direview, atau menutupi adanya praktik- praktik yang 
melanggar hukum. 
10) Auditor internal harus senantiasa meningkatkan Kompetensi serta 
efektifitas dan kualitas pelaksanaan tugasnya. Auditor internal wajib 
mengikuti pendidikan profesional berkelanjutan. 
d. Pengukuran Kualitas Audit 
Menurut Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal (2004: 
19-25) Standar Kinerja (SPAI) menjelaskan sifat audit internal dan 
merupakan ukuran kualitas pekerjaan audit. Standar ini dijadikan 
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sebagai indikator penelitian dalam pengukuran Kualitas Audit. Standar 
tersebut terdiri dari: 
1) Pengelolaan Fungsi Audit Internal 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus mengelola fungsi audit 
internal secara efektif dan efisien untuk memastikan bahwa kegiatan 
fungsi tersebut memberikan nilai tambah bagi organisasi. 
2) Lingkup Penugasan 
Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan 
governance, dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, 
teratur dan menyeluruh. 
3) Perencanaan Penugasan 
Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan 
rencana untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, 
sasaran, waktu dan lokasi sumber daya. 
4) Pelaksanaan Penugasan 
Dalam melaksanakan audit, auditor internal harus mengidentifikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi 
yang memadai untuk mencapai tujuan penugasan. 
5) Komunikasi Hasil Penugasan 
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasannya 
secara tepat waktu. 
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6) Pemantauan Tindak Lanjut 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus menyusun dan 
menjaga sistem untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan yang 
telah dikomunikasikan kepada manajemen. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Audit dalam 
penelitian ini dapat diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut: 
a) Pengelolaan fungsi audit internal 
b) Lingkup penugasan 
c) Perencanaan penugasan 
d) Pelaksanaan penugasan 
e) Komunikasi hasil penugasan  
f) Pemantauan tindak lanjut 
 
2. Kompetensi Auditor Internal 
a.  Pengertian Kompetensi Auditor Internal 
Menurut Sawyer et. al., (2005: 17), “Kompetensi Auditor 
Internal diartikan sebagai sebuah hubungan cara-cara setiap auditor 
internal memanfaatkan pengetahuan, keahlian, dan perilakunya dalam 
bekerja”. Auditor harus memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria 
yang digunakan dan harus kompeten untuk mengetahui jenis serta 
jumlah bukti yang akan dikumpulkan guna mencapai kesimpulan yang 
tepat setelah memeriksa bukti itu (Arens, 2008) dalam Lauw Tjun Tjun 
dkk. (2012: 36). Sedangkan menurut Al Haryono Jusuf (2001: 96), 
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“Kompetensi Auditor Internal diperolah melalui pendidikan dan 
pengalaman”. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Kompetensi Auditor Internal adalah suatu pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan seorang auditor internal yang diperlukan 
untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. 
b.  Pengukuran Kompetensi Auditor Internal 
Menurut Standar Kompetensi Auditor (BPKP: 2010), disebutkan 
bahwa auditor harus memiliki kemampuan mencakup: 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan merupakan fakta, informasi, dan keahlian yang 
diperoleh seseorang melalui pendidikan, baik secara teori maupun 
pemahaman praktis. Kompetensi dalam aspek pengetahuan 
merupakan pengetahuan di bidang pengawasan yang harus dimiliki 
oleh seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang jabatan. Perolehan 
pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks meliputi: 
persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi dan argumentasi. 
Dalam Taksonomi Bloom, pengetahuan masuk dalam ranah kognitif 
yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual. 
2) Keterampilan/Keahlian (skill) 
Keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan tugas 
dengan baik atau lebih baik dari rata-rata. Dalam Taksonomi Bloom, 
keterampilan masuk dalam ranah psikomotor yang berisi perilaku-
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perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik. Kompetensi 
dari aspek keterampilan/keahlian merupakan keterampilan/keahlian 
di bidang pengawasan yang harus dimiliki oleh seluruh auditor di 
semua tingkat atau jenjang jabatan. 
3) Sikap Perilaku (attitude) 
Sikap perilaku mewakili rasa suka atau tidak seseorang pada suatu 
hal. Dalam Taksonomi Bloom, sikap perilaku masuk dalam ranah 
afektif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara 
penyesuaian diri. Kompetensi dari aspek sikap perilaku merupakan 
sikap perilaku yang harus dimiliki oleh seluruh auditor di sumua 
tingkat atau jenjang jabatan. 
Selain hal tersebut, dalam Standar Kompetensi Auditor pasal 3 
ayat (2), auditor wajib mempertahankan Kompetensinya melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan (Continuing 
Professional Education) guna menjamin Kompetensi yang dimilikinya 
sesuai dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan lingkungan 
pengawasan. Pendidikan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan 
diperoleh melalui keanggotaan dan partisipasi dalam asosiasi profesi, 
pendidikan sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA), konferensi, 
seminar, kursus-kursus, program pelatihan di kantor sendiri dan 
partisipasi dalam proyek penelitian yang memiliki substansi di bidang 
pengawasan. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi Auditor 
Internal dalam penelitian dapat diukur dengan beberapa indikator 
sebagai berikut: 
a) Pengetahuan yang dimiliki 
b) Keterampilan/keahlian yang dimiliki 
c) Sikap perilaku yang dimiliki 
d) Pendidikan dan pelatihan professional berkelanjutan 
 
3. Profesionalisme Auditor Internal 
a.  Pengertian Profesionalisme Auditor Internal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 897), 
Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang 
merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional. Dalam 
pelaksanaan pemeriksaan dan penyusunan laporan audit, pemeriksa 
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama yang tercantum dalam standar umum yang pertama dalam 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (Al Haryono Jusup, 2001: 53). Adapun 
pengertian Profesionalisme menurut Kalbers dan Fogarty (1995: 72), 
yaitu suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu 
pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. Sedangkan menurut 
Anita Kusuma Dewi (2010: 22), “Profesionalisme adalah sikap atau 
semangat mempertahankan suatu profesi dan memelihara citra publik 
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terhadapnya serta menekuni ilmu dan substansi pekerjaan dalam bidang 
tersebut”. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Profesionalisme Auditor Internal dapat diartikan sebagai sikap dan 
perilaku auditor dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan 
dan tanggung jawab agar mencapai kinerja tugas sebagaimana yang 
diatur oleh organisasi profesi, meliputi pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan 
rekan seprofesi.  
b.  Pengukuran Profesionalisme Auditor Internal 
Menurut Hall (1968) dalam Herawati dan Susanto (2009: 4) 
terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu: 
1) Pengabdian pada profesi 
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme 
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalam 
ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri 
yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai 
tujuan, bukan hanya alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini sudah 
menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang 
diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru kemudian 
materi. 
2) Kewajiban sosial 
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan 
profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun 
profesional karena adanya pekerjaan tersebut. 
3) Kemandirian 
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan 
dari pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). 
Setiap ada campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan 
kemandirian secara profesional. 
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4) Keyakinan terhadap peraturan profesi 
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang 
paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan 
sesama profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi 
dalm bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 
5) Hubungan dengan sesama profesi 
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan 
profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan 
kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. 
Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran 
profesional. 
 
Kriteria Profesionalisme Auditor Internal sebagai berikut, 
(Sawyer et. al., 2005: 10-11): 
a) Pelayanan Kepada Publik 
Auditor internal memberikan jasa untuk meningkatkan penggunaan 
sumber daya secara efisien dan efektif. Auditor internal juga 
melayani publik melalui hubungan kerja mereka dengan komite 
audit, dewan direksi, dan badan pengelola lainnya. 
b) Pelatihan Khusus Berjangka Panjang 
Dalam beberapa kasus dan beberapa Negara di dunia, departemen 
audit internal menerima orang yang memiliki pendidikan atau 
pelatihan yang bervariasi. Hanya orang-orang yang menunjukkan 
keahlian, lulus tes, dan mendapatkan sertifikat yang dapat menyebut 
dirinya professional. 
c) Menaati Kode Etik 
Anggota auditor internal harus menaati Kode Etik untuk 
melaksanakan pengawasan dan pemantauan tindak lanjutnya. 
Anggota auditor internal juga harus menaati standar yang ditetapkan.  
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d) Menjadi Anggota Asosiasi dan Menghadiri pertemuan-pertemuan 
Anggota The Institute of Internal Auditors (IIA) memang sebuah 
asosiasi profesional. Di beberapa Negara, termasuk di Amerika 
serikat, IIA menerima anggota- anggota yang bekerja sebagai auditor 
internal, tetapi belum memiliki sertifikat. Di Negara- Negara lainnya, 
seperti Irlandia dan Inggris, lulus ujian tertentu merupakan syarat 
untuk menjadi anggota penuh. 
e) Publikasi Jurnal Yang Bertujuan Untuk Meningkatkan Keahlian 
Praktik 
IIA memublikasikan jurnal teknis, yang bernama Internal Auditor, 
serta buku teknis, jurnal penelitian, monografi, penyajian secara 
audiovisual, dan bahan- bahan instruksional lainnya.  
f) Menguji Pengetahuan Para Kadidat Auditor Bersertifikat 
Kandidat harus lulus ujian yang diselenggarakan selama dua hari 
yang mencakup beberapa materi. Kadidat yang lolos berhak 
mendapatkan gelar Certified Internal Auditor (CIA). 
g) Lisensi Oleh Negara atau Sertifikasi Oleh Dewan  
Profesi auditor internal tidak dibatasi oleh izin. Siapa pun yang dapat 
meyakinkan pemberi kerja mengenal kemampuannya di bidang audit 
internal bisa direkrut, dan di beberapa organisasi tidak adanya 
sertifikasi tidak terlalu menjadi masalah. Siapa pun yang bekerja 
sebagai auditor internal dapat menandatangani laporan audit internal 
dan menyerahkan opini audit internal.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme Auditor Internal 
dalam penelitian ini dapat diukur dengan beberapa indikator, Hall 
(1968) dalam Herawati dan Susanto (2009: 4): 
a) Pengabdian pada profesi 
b) Kewajiban sosial 
c) Kemandirian 
d) Keyakinan terhadap peraturan profesi 
e) Hubungan dengan sesama profesi 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian  Eliana Marwati (2009) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 
dan Independensi Auditor terhadap Kelangsungan Usaha Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Yogyakarta”, dengan subyek auditor pada KAP di 
Yogyakarta. Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara Kompetensi Auditor terhadap Kelangsungan 
Usaha Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta dengan thitung sebesar 
2,579, rx1y sebesar 0,378 dan r
2
x1y sebesar 0,143. Hasil penelitian juga 
mendukung hipotesis kedua bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
Independensi Auditor terhadap Kelangsungan Usaha Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Yogyakarta dengan thitung sebesar 2,543, rx2y sebesar 0,373 
dan r
2
x2y sebesar 0,139. Secara keseluruhan terdapat pengaruh signifikan 
Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kelangsungan Usaha 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Eliana Marwati, memiliki 
kesamaan dengan penelitian penulis lakukan yaitu menggunakan variabel 
independen Kompetensi. Sedangkan perbedaannya, dalam penelitian yang 
penulis lakukan ditambah dengan satu variabel independen yaitu 
Profesionalisme dan penulis mengganti variabel dependen menjadi 
Kualitas Audit. Di samping itu, penelitian yang penulis lakukan dilakukan 
di BUMN dan BUMD sehingga respondennya adalah auditor internal. 
 
2.  Penelitian Dian Ika Sulistiyowati (2010) yang berjudul “Pengaruh 
Profesionalisme dan Independensi Auditor Internal terhadap Kualitas 
Audit (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 
Milik Daerah di Kota Magelang, Kabupaten Magelang, dan Kabupaten 
Temanggung)”, dengan subyek auditor internal pada Badan Usaha Milik 
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah di Kota Magelang, Kabupaten 
Magelang, dan Kabupaten Temanggung. Hasil penelitian mendukung 
hipotesis pertama bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Profesionalisme Auditor Internal dengan Kualitas Audit (Studi 
Empiris pada Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah 
di Kota Magelang, Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Temanggung) 
dengan thitung sebesar 5,163, rx1y sebesar 0,425 dan r
2
x1y sebesar 0,470. Hasil 
penelitian juga mendukung hipotesis kedua bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara Independensi Auditor Internal terhadap 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah di Kota Magelang, Kabupaten Magelang, dan 
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Kabupaten Temanggung) dengan thitung sebesar 5,215, rx2y sebesar 0,503 
dan r
2
x2y sebesar 0,475. Secara keseluruhan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan Profesionalisme dan Independensi Auditor Internal terhadap 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah di Kota Magelang, Kabupaten Magelang, dan 
Kabupaten Temanggung). 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Dian Ika Sulistiyowati, memiliki 
kesamaan dengan penelitian penulis lakukan yaitu menggunakan variabel 
independen Profesionalisme dan variabel dependen Kualitas Audit. 
Sedangkan perbedaannya, dalam penelitian yang penulis lakukan ditambah 
dengan satu variabel independen yaitu Kompetensi dan penelitian ini 
dilakukan di BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta. 
 
3. Penelitian Rizki Wahyuni (2013) yang berjudul “Pengaruh Independensi, 
Kompetensi, Profesionalisme, dan Sensitifitas Etika Profesi terhadap 
Kualitas Audit (Studi Kasus pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan)”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa a) Independensi tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualita Audit, hal ini 
menunjukkan bahwa independensi yang dimiliki auditor BPK RI Kantor 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan tidak menjamin apakah yang 
bersangkutan akan melakukan audit yang berkualitas; b) kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 
bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang 
baik; c) Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
30 
 
 
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa jika tingkat profesionalisme 
seorang auditor tinggi maka kualitas audit pun tercapai; d) Sensitivitas 
etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat sensitivitas etika 
profesi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi tingkat kualitas audit 
yang dihasilkan; dan e) Independensi, kompetensi, profesionalisme, dan 
sensitivitas etika profesi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wahyuni (2013), memiliki 
kesamaan dengan penelitian penulis lakukan yaitu menggunakan variabel 
independen Kompetensi dan Profesionalisme, serta variabel dependen 
Kualitas Audit. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini dilakukan pada 
BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi Auditor Internal adalah suatu pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan seorang auditor internal yang diperlukan 
untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Sedangkan 
Kualitas Audit merupakan karakteristik audit yang memenuhi standar 
auditing dan standar pengendalian mutu, yang menggambarkan praktik-
praktik audit terbaik serta merupakan ukuran kualitas pelaksanaan tugas 
untuk memenuhi tanggung jawab profesinya. Oleh karena itu dapat 
dipahami bahwa seorang auditor yang memiliki pengetahuan, keahlian, 
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pengalaman dan keterampilan yang memadai akan lebih memahami dan 
mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah 
dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam 
lingkungan audit kliennya, sehingga diharapkan akan tercapai audit yang 
berkualitas dan pada akhirnya dapat tercapai good corporate governance. 
Kompetensi yang rendah juga akan mengakibatkan kegagalan dalam audit 
karena auditor akan kesulitan dalam menemukan temuan-temuan yang 
berkenaan dengan terjadinya penyimpangan. Kompetensi juga dapat 
menentukan keberhasilan dalam pelaksaan audit, tanpa Kompetensi 
Auditor Internal pelaksanaan audit kurang berkualitas. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi Kompetensi Auditor Internal maka 
semakin tinggi pula Kualitas Audit yang dihasilkan. 
 
2. Pengaruh  Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Selain diharapkan mempunyai Kompetensi di bidangnya para 
auditor internal juga diharapkan mempunyai Profesionalisme yang tinggi 
dalam menjalankan tugasnya. Profesionalisme Auditor Internal dapat 
diartikan sebagai sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan profesinya 
dengan kesungguhan dan tanggung jawab agar mencapai kinerja tugas 
sebagaimana yang diatur oleh organisasi profesi, meliputi pengabdian pada 
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan 
dengan rekan seprofesi. Auditor internal yang profesional harus memiliki 
independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya; memberikan 
opini yang objektif, tidak bias, dan tidak dibatasi; dan melaporkan masalah 
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apa adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan eksekutif atau lembaga. 
Bagi auditor internal, dengan diberinya peran yang lebih besar tersebut 
maka auditor internal dituntut untuk menjaga dan meningkatkan 
profesionalisme mereka. Untuk menjalankan tugas secara profesional, 
seorang auditor harus membuat perencanaan sebelum melakukan proses 
pengauditan laporan keuangan. Seorang auditor internal yang profesional, 
akan mempertimbangkan material atau tidaknya informasi dengan tepat, 
karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapat yang akan diberikan, 
sehingga akan menghasilkan audit yang berkualitas. Semakin auditor 
internal menyadari akan tanggung jawab Profesionalnya maka Kualitas 
Audit akan terjamin dan terhindar dari tindakan manipulasi. Jadi, semakin 
tinggi Profesionalisme Auditor Internal, maka semakin tinggi pula 
Kualitas Audit yang dihasilkan. 
 
3. Pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal Auditor 
Internal Terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi dan Profesionalisme dari seorang auditor internal tidak 
dapat dipisahkan dalam penentuan Kualitas Audit yang diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja organisasi yang berkualitas. Seorang auditor yang 
memiliki pengetahuan, keahlian, pengalaman dan keterampilan yang 
memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara 
lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya. Selain diharapkan 
mempunyai Kompetensi di bidangnya para auditor internal juga 
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diharapkan mempunyai Profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan 
tugasnya. Semakin auditor internal menyadari akan tanggung jawab 
Profesionalnya maka Kualitas Audit akan terjamin dan terhindar dari 
tindakan manipulasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal maka semakin tinggi 
pula Kualitas Audit yang dihasilkan. 
 
D. Paradigma Penelitian 
 
H1 
  
 H3          
                                                                H2 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian Pengaruh Kompetensi  dan Profesionalisme 
Auditor Internal  terhadap Kualitas Audit 
 
Keterangan: 
X1  :   Kompetensi Auditor Internal 
X2  :   Profesionalisme Auditor Internal 
Y    :   Kualitas Audit 
: Pengaruh antara X1 (Kompetensi Auditor Internal) terhadap Y 
(Kualitas Audit) dan X2 (Profesionalime Auditor Internal) terhadap 
Y (Kualitas Audit). 
 : Pengaruh antara X1 (Kompetensi Auditor Internal) dan X2 
(Profesionalisme Auditor Internal) secara bersama-sama terhadap Y 
(Kualitas Audit). 
 
Y 
X1 
X2 
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E. Hipotesis 
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi Auditor Internal 
terhadap   Kualitas   Audit. 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Profesionalisme Auditor 
Internal terhadap Kualitas Audit. 
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi dan 
Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama terhadap 
Kualitas Audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif, yaitu penelitian 
dengan karakteristik masalah serupa hubungan sebab akibat antara dua 
variabel atau lebih (Nur Indriatoro dan Bambang Supomo, 2002: 27). 
Penelitian kausal komparatif merupakan tipe penelitian ex post facto, yaitu 
tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel bebas yaitu 
Kompetensi Auditor Internal (X1) dan Profesionalisme Auditor Internal (X2) 
terhadap variabel terikat yaitu Kualitas Audit (Y). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 
menganalisis data dengan alat statistik dalam bentuk angka-angka. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada BUMN dan BUMD di Kota Yogyakarta. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2014 untuk survei, 
bulan November 2014 untuk proses pengambilan data dengan membagikan 
kuisioner secara langsung pada responden, kemudian dilanjutkan analisis data 
dan bulan Januari 2015 untuk penyusunan laporan penelitian. 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Nur Indriantoro dan Bambang 
Supomo, 2002: 4). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah Kualitas Audit, yang dinyatakan dalam Y. Kualitas Audit 
merupakan karakteristik audit meliputi persiapan penugasan, audit 
pendahuluan, pelaksanaan pengujian, penyelesaian penugasan, pelaporan 
dan tindak lanjut yang memenuhi standar auditing, kode etik akuntan 
publik dan standar pengendalian mutu untuk memenuhi tanggung jawab 
profesinya. Dalam penelitian ini Kualitas Audit diukur dengan indikator 
yaitu pengelolaan fungsi audit internal, lingkup penugasan, perencanaan 
penugasan, pelaksanaan penugasan, komunikasi hasil penugasan dan 
pemantauan tindak lanjut. 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, 
2002: 4). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi : 
a. Kompetensi Auditor Internal, yang dinyatakan dalam X1. Kompetensi 
Auditor Internal adalah suatu pengetahuan, keahlian, pengalaman dan 
keterampilan seorang auditor internal yang diperlukan untuk melakukan 
audit secara objektif, cermat dan seksama. Dalam penelitian ini 
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Kompetensi Auditor Internal diukur dengan indikator yaitu 
pengetahuan yang dimiliki, keterampilan/keahlian yang dimiliki, sikap 
perilaku yang dimiliki dan pendidikan dan pelatihan profesional 
berkelanjutan. 
b. Profesionalisme Auditor Internal, yang dinyatakan dalam X2. 
Profesionalisme Auditor Internal adalah sikap dan perilaku auditor 
dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung 
jawab agar mencapai kinerja tugas sebagaimana yang diatur oleh 
organisasi profesi, meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 
kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi. 
Dalam penelitian ini Profesionalisme diukur dengan indikator yaitu 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, kenyakinan 
terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan sesama profesi.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002: 115) populasi 
adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dari 
penelitian ini adalah para auditor internal yang bekerja pada BUMN dan 
BUMD di Kota Yogyakarta. 
Distribusi populasi mengenai penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 
sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data Populasi 
No Nama Instansi BUMN dan BUMD 
Jumlah Auditor 
Internal 
1. PD BPR Bank Jogja 3 
2. BRI KC Yogyakarta 11 
3. BPD DIY KCU Yogyakarta 15 
4. Mandiri KC Yogyakarta 15 
5. BTN KC Yogyakarta 25 
6. PDAM Kota Yogyakarta 3 
7. BNI KCU Yogyakarta 10 
8. Perum Bulog D.I. Yogyakarta 5 
9. RSUD Kota Yogyakarta 3 
10 Jogjatama Vishesa 3 
Jumlah 93 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyomo, 2007: 62). Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling purposive. ”Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dalam pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2007: 68). 
Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pada 
BUMN dan BUMD yang terdapat auditor internalnya dan yang bersedia 
dijadikan sampel. Berdasarkan data populasi di atas, kemudian didapatkan 
sampel BUMN dan BUMD yang bersedia mengisi kuesioner yaitu 2 BUMN 
(BTN KC Yogyakarta dan Perum Bulog D.I. Yogyakarta), serta 1 BUMD 
(Jogjatama Vishesa). Dari semua kuesioner yang dibagikan ke semua auditor 
internal di BUMN dan BUMD tersebut, Perum Bulog D.I. Yogyakarta dan 
Jogjatama Vishesa telah mengembalikan semua kuesioner, namun BTN KC 
Yogyakarta hanya mengembalikan kuesiner sebanyak 23 dari 25 kuesioner, 
sehingga auditor yang dijadikan sampel hanya 23 auditor internal dari BTN 
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KC Yogyakarta. Distribusi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
No Nama Instansi BUMN dan BUMD 
Jumlah 
Auditor 
Internal 
Jumlah Auditor 
Internal yang 
Bersedia Mengisi 
Kuesiner 
1. BTN KC Yogyakarta 25 23 
2. Perum Bulog D.I. Yogyakarta 5 5 
3. Jogjatama Vishesa 3 3 
Jumlah 33 31 
Sumber: Data Primer yang diolah 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada auditor internal pada BUMN dan BUMD di Kota 
Yogyakarta. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) kuesioner (angket) 
adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada 
seseorang (yang dalam hal ini disebut responden) dan cara menjawab juga 
dilakukan dengan tertulis. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengungkap data tentang Kualitas Audit, Kompetensi Auditor Internal, dan 
Profesionalisme Auditor Internal. 
 
F. Instrumen Penelitian 
“Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
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lebih mudah diolah” (Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Dalam penelitian ini 
terdapat tiga instrumen penelitian yaitu instrumen untuk Kualitas Audit, 
Kompetensi Auditor Internal, dan Profesionalisme Auditor Internal. Untuk 
menyusun instrumen terlebih dahulu dilakukan penentuan kisi-kisi. Kisi-kisi 
angket disusun berdasarkan indikator untuk masing-masing variabel 
penelitian.  
1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Agar   penyusunan   instrumen  lebih   sistematis,   sehingga   
mudah untuk dikontrol dan dikoreksi, maka sebelum instrumen disusun 
menjadi item-item instrumen maka perlu dibuat kisi-kisi instrumen sebagai 
berikut: 
  Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No. Item 
Instrumen 
Kualitas Audit 
(Tsalist Annisa 
Madarini, 2013) 
1. Pengelolaan fungsi audit internal 
2. Lingkup penugasan 
3. Perencanaan penugasan 
4. Pelaksanaan penugasan 
5. Komunikasi hasil penugasan 
6. Pemantauan tindak lanjut 
1, 2, 3 
4, 5, 6 
7, 8 
9, 10, 11 
12, 13 
14, 15, 16 
Kompetensi 
Auditor Internal 
(Dian 
Herlambang 
Putra, 2012) 
1. Pengetahuan yang dimiliki 
2. Keterampilan/keahlian yang 
dimiliki 
3. Sikap perilaku yang dimiliki 
4. Pendidikan dan pelatihan 
professional berkelanjutan 
17, 18, 19 
20, 21 
 
22, 23 
24, 25, 26 
Profesionalisme 
Auditor Internal 
(Galeh Utami, 
2014) 
 
1. Pengabdian pada profesi 
2. Kewajiban sosial 
3. Kemandirian 
4. Kenyakinan terhadap peraturan 
profesi  
5. Hubungan dengan sesama profesi 
27, 28, 29 
30, 31, 32 
33, 34, 35 
36, 37 
 
38, 39 
41 
Skala pengukuran yang digunakan dalam instrumen Kualitas Audit, 
Kompetensi Auditor Internal, dan Profesionalisme Auditor Internal adalah 
skala Likert dengan empat pilihan kemungkinan jawaban, di mana: 
Jawaban Sangat Setuju  Nilai 4 
Jawaban Setuju   Nilai 3 
Jawaban Tidak Setuju   Nilai 2 
Jawaban Sangat Tidak Setuju  Nilai 1 
 
2.  Uji Coba Instrumen Penelitian 
 Uji coba instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
Validitas dan uji Reliabilitas. Uji Validitas dan uji Reliabilitas dalam 
penelitian ini dilaksanakan pada auditor internal BUMN dan BUMD 
Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 30 auditor 
internal, dengan rincian 25 auditor internal di Kabupaten Bantul dan 5 
auditor internal di Kabupaten Kulon Progo. Peneliti mengadakan uji coba 
instrumen pada BUMN dan BUMD Kabupaten Bantul dan Kabupaten 
Kulon Progo dengan alasan menggunakan responden dengan karakteristik 
yang hampir sama yaitu auditor internal yang bekerja pada BUMN dan 
BUMD.   
a.  Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas ini dilakukan untuk mendapatkan alat ukur yang 
sahih dan terpercaya. Uji validitas instrumen  menggunakan rumus 
korelasi product moment  dari Pearson : 
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Keterangan :  
xyr  : koefisien korelasi 
N : jumlah responden 
∑XY : total perkiraan antara X dan Y 
∑X : jumlah skor X 
∑Y : jumlah skor Y 
∑ 2X : jumlah kuadrat X 
∑ 2Y  : jumlah kuadrat Y 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
 
Nilai   yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas kemudian 
akan dikonsultasikan dengan  untuk mengetahui valid atau tidak 
valid.  Dengan pedoman apabila  >  pada taraf signifikansi 
5%, maka butir item valid, dan apabila   <  maka butir item 
tidak valid. Berdasarkan uji validitas dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 16.0 diperoleh rangkuman hasil perhitungan uji 
validitas seperti tercantum pada tabel 4. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 104, 108 dan 112. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit, 
Kompetensi Auditor Internal dan Profesionalisme Auditor 
Internal 
Variabel 
Jumlah 
Butir 
Awal 
No. Butir 
Gugur 
Jumlah 
Butir 
Gugur 
Jumlah 
Butir 
Valid 
1.  Kualitas Audit 16 7 1 15 
2.  Kompetensi 
Auditor Internal 
10 - - 10 
3.  Profesionalisme 
Auditor Internal 
13 35,  39 2 11 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4, pernyataan pada 
variabel Kualitas Audit terdapat satu butir pernyataan yang dinyatakan 
tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian yaitu butir 
nomor 7. Pada variabel Profesionalisme Auditor Internal, terdapat dua 
butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan 
dalam penelitian yaitu butir nomor 35 dan 39. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178),  “Instrumen dikatakan 
reliabel apabila instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu 
mengungkapkan data yang dipercaya”. Uji reabilitas instrumen 
digunakan rumus Alpha Cronbach atau Rumus Alpha, yaitu: 
 
Keterangan : 
      :  Reliabilitas instrumen 
k     : Banyaknya butir pertanyaan 
 : Jumlah varian butir 
  :  Varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196). 
 
Selanjutnya harga r  dikonsultasikan dengan interpretasi nilai r 
menggunakan pedoman Suharsimi Arikunto (2006: 276) sebagai 
berikut: 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup 
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Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah 
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika koefisien Alpha sama 
dengan atau lebih besar dari 0,600. Berdasarkan uji reliabilitas 
instrumen yang telah dilakukan dengan bantuan Komputer SPSS 16.0, 
dapat dilihat pada tabel 5. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 2 halaman 105, 109 dan 113. 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Reliabiltas Variabel Kualitas Audit, 
Kompetensi Auditor Internal dan Profesionalisme Auditor 
Internal  
Variabel 
Koefisien 
Alpha 
Keterangan Interprestasi 
Kualitas Audit 0,899 Reliabel Sangat Tinggi 
Kompetensi Auditor 
Internal 
0,819 Reliabel Sangat Tinggi 
Profesionalisme 
Auditor Internal 
0,797 Reliabel Tinggi 
Berdasarkan tabel 5, instrumen Kualitas Audit, Kompetensi 
Auditor Internal dan Profesionalisme Auditor Internal dapat dikatakan 
reliabel dan telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu data dideskripsikan 
dalam bentuk yang lebih komunikatif yaitu dengan tabel distribusi 
frekuensi dan histogram. Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi, 
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terlebih dahulu ditentukan jumlah kelas interval, rentang data, dan panjang 
kelas. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah kelas interval dengan rumus Sturges 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K  : Jumlah kelas interval 
n  : Jumlah data  
log : Logaritma 
 
 
b. Menghitung jarak atau rentang data  
 
Keterangan: 
  : Rentang data 
 
c. Menghitung panjang kelas interval ( P ) 
 
Keterangan: 
 : Panjang kelas interval 
 : Rentang data 
  : Jumlah kelas interval 
  (Riduwan, 2012: 69 -70) 
 
Setelah menyusun tabel distribusi kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan histogram. Kemudian menentukan kecenderungan variabel, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mencari nilai maksimum  dan nilai minimum  
b) Mencari Mean ideal (Mi) 
 
c) Mencari Standar Deviasi ideal (SDi)  
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d) Pengkategorian variabel dalam tiga kategori sebagai berikut: 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 264), sebagai berikut: 
1) Kategori baik  = > (Mi+ 1 SDi) 
2) Kategori cukup baik = (Mi – 1SDi ≤ x ≤ Mi + 1SDi) 
3) Kategori kurang baik = <(Mi-1SDi 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2006: 160). Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S). Dasar pengembalian keputusan dalam uji K-S adalah sebagai 
berikut: 
1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5 
persen maka data terdistribusi secara normal. 
2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 atau 5 
persen maka data tidak terdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen (Ghozali, 2006: 91).  Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIP yang tinggi. Jadi nilai cutoff yang umum adalah: 
1) Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF< 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam regresi. 
2) Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam regresi. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2006: 15). Jika varians 
dari satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas, dan jika berbeda Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2006: 105). Untuk menguji  ada tidaknya Heteroskedastisitas 
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dalam penelitian ini, digunakan uji glejser. Untuk mengetahui tidak 
adanya heteroskedasitas ditunjukkan dengan tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen nilai Absolut Residual (AbsRes). Hal ini terlihat dari 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 persen. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana  ini  digunakan   untuk  menguji 
hipotesis pertama dan kedua. Regresi sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan 
satu variabel dependen (Sugiyono, 2009: 261). Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan SPSS 16, yang dinyatakan dengan 
persamaan sebagai berikut:  
Y = αX + K 
Keterangan : 
Y =   Kualitas Audit 
X =  Kompetensi Auditor Internal (X1) dan Profesionalisme Auditor 
Internal (X2) 
α  =  Bilangan koefisien Kompetensi Auditor Internal (α1) dan 
Profesionalisme Auditor Internal (α2) 
K =   Bilangan konstan  
(Sutrisno Hadi, 2004: 1). 
 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
t.  Uji t digunakan  untuk  mengetahui  signifikansi  pengaruh  variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Uji t dihitung menggunakan rumus : 
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Keterangan:   
t : t hitung 
r : koefisien korelasi 
r
2  
: koefisien determinan  
n  : jumlah responden 
 (Sugiyono, 2009: 230). 
 
Harga t ini selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel. Apabila thitung 
sama dengan atau lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% maka 
pengaruh variabel bebas terdapat variabel terikat signifikan. Sebaliknya 
jika thitung lebih kecil dari ttabel maka pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak signifikan. 
 
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu 
mengetahui pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 yang dinyatakan 
dalam persamaan berikut: 
Y = α1X1 + α2X2 + K 
Keterangan : 
Y  =  Kualitas Audit 
X1 =  Kompetensi Auditor Internal 
X2 = Profesionalisme Auditor Internal 
α1  =  Bilangan koefisien Kompetensi Auditor Internal  
α2  =  Bilangan koefisien Profesionalisme Auditor Internal (α2) 
K  =  Bilangan konstanta 
 (Sutrisno Hadi, 2004 : 21). 
 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
F. Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 
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secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uji F dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
  
Keterangan : 
  = Harga F garis regresi 
     = Cacah kasus 
    = Cacah prediktor 
R
2 
   = Koefisien regresi antara kriterium denga prediktor 
(Sutrisno Hadi, 2004 : 26). 
 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fhitung 
dikonsultasikan dengan Ftabel. Apabila  Fhitung sama dengan atau lebih 
besar dari Ftabel maka pengaruh variabel bebas terdapat variabel terikat 
signifikan. Sebaliknya bila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan. 
 
4. Mengetahui Besarnya Sumbangan Setiap Variabel Prediktor terhadap 
Kriterium 
a. Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitas yang diberikan satu 
variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel bebas lain yang 
diteliti. Rumusnya sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
 : sumbangan relatif dari suatu prediktor 
  : Koefisien prediktor  
 : Jumlah produk antara X dan Y 
 : Jumlah kuadrat regresi 
 (Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
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b. Sumbangan Efektif (SE) 
 Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitas yang diberikan 
suatu variabel bebas kepada satu variabel terikat dengan variabel bebas 
lain yang diteliti maupun tidak diteliti. Rumusnya sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
SE% : Sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor 
R
2
  : Koefisien determinasi            
       (Sutrisno Hadi, 2004: 39) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1.  Deskripsi Data Umum 
Penelitian ini mengambil populasi pada 5 BUMN dan 5 BUMD yang 
ada di kota Yogyakarta, dengan distribusi populasi sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Data Populasi 
No Nama Instansi BUMN dan BUMD 
Jumlah Auditor 
Internal 
1. PD BPR Bank Jogja 3 
2. BRI KC Yogyakarta 11 
3. BPD DIY KCU Yogyakarta 15 
4. Mandiri KC Yogyakarta 15 
5. BTN KC Yogyakarta 25 
6. PDAM Kota Yogyakarta 3 
7. BNI KCU Yogyakarta 10 
8. Perum Bulog D.I. Yogyakarta 5 
9. RSUD Kota Yogyakarta 3 
10 Jogjatama Vishesa 3 
Jumlah 93 
     Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi data populasi di atas, hanya 2 BUMN (BTN 
KC Yogyakarta dan Perum Bulog D.I. Yogyakarta), dan 1 BUMD 
(Jogjatama Vishesa) yang dapat menerima kuisioner karena hanya ketiga 
perusahaan tersebut yang mau dijadikan sampel dalam penelitian. 
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Sedangkan untuk BUMN dan BUMD yang lain tidak mau dijadikan 
sampel dalam penelitian dikarenakan pada saat penelitian bertepatan 
menjelang akhir tahun, dimana pada waktu itu kesibukan auditor internal 
cukup tinggi. Distribusi kuesioner dapat dilihat dalam tabel 7, sebagai 
berikut: 
 Tabel 7. Distribusi Kuesioner 
No Nama BUMN dan BUMD 
Kuesioner 
yang disebar 
Kuesioner 
yang kembali 
1. BTN KC Yogyakarta 25 23 
2. Perum Bulog D.I. Yogyakarta 5 5 
3. Jogjatama Vishesa 3 3 
Jumlah 33 31 
 Sumber: Data Primer yang diolah 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebar 31 kuesioner pada 
auditor internal yang bekerja pada BUMN dan BUMD yang ada di Kota 
Yogyakarta dengan tingkat pengembalian 93,94%. Hal ini berarti dari 33 
kuesioner yang disebar, hanya 31 yang berhasil dikumpulkan. Responden 
dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja dan jabatan. Berikut penjelasan 
mengenai data responden: 
a. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berikut ini disajikan tabel data responden berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 8. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
1. Laki-laki 12 38,71% 
2. Perempuan 19 61,29% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
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Gambar 2. Pie Chart Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas dapat dilihat bahwa 
responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah perempuan yaitu 
berjumlah 19 responden (61,29%) dan laki-laki sebanyak 12 responden 
(38,71%). 
b. Data Responden Berdasakan Usia 
Berikut ini disajikan tabel data responden berdasarkan usia. 
Tabel 9. Data Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Responden Persentase 
1. < 25 tahun 3 9,68% 
2. 25 – 35 tahun 15 48,39% 
3. 35 – 45 tahun 7 22,58% 
4. > 45 tahun 6 19,35% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 3. Pie Chart Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
38,71% 
61,29% 
Laki-laki
Perempuan
9,68% 
48,39% 
22,58% 
19,35% 
<25 tahun
25 - 35 tahun
35 - 45 tahun
>45 tahun
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Berdasarkan tabel dan pie chart diatas dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden berusia 25 - 35 tahun yaitu sebanyak 15 
responden (48,39%) diikuti responden yang berusia 35 – 45 tahun 
sejumlah 7 responden (22,58%) serta responden yang berusia  >45 
tahun sejumlah 6 responden (19,35%). Responden yang paling sedikit 
berdasarkan usia adalah usia <25 tahun sejumlah 3 responden (9,68%). 
c. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berikut ini disajikan tabel data responden berdasarkan tingkat 
pendidikan. 
Tabel 10. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
1. D3 8 25,81% 
2. S1 18 58,06% 
3. S2 5 16,13% 
4. S3 0 0% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 4. Pie Chart Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 
pendidikan 
Berdasarkan tabel dan pie chart dapat dilihat bahwa sebagian 
besar responden dalam penelitian ini adalah S1 sejumlah 18 responden 
(58,06%). Diikuti responden dengan pendidikan D3 sejumlah 8 
25,81% 
58,06% 
16,13% 
Series1; S3; 0; 
0% 
D3
S1
S2
S3
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responden (25,81%), S2 sejumlah 5 responden (16,13%) dan tidak ada 
responden dengan pendidikan S3. 
d. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Berikut ini disajikan tabel data responden berdasarkan lama bekerja. 
Tabel 11. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 
1. 0 – 5 tahun 14 45,16% 
2. 5 – 10 tahun 8 25,81% 
3. 10 – 15 tahun 3 9,68% 
4. >15 tahun 6 19,35% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 5. Pie Chart Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart dapat dilihat bahwa lama 
bekerja sebagian responden mayoritas adalah antara 0 – 5 tahun 
sebanyak 14 responden (45,16%), diikuti responden dengan lama 
bekerja antara 5 – 10 tahun sebanyak 8 responden (25,81%) dan 
responden lama bekerja >15 tahun sebanyak 6 responden (19,35%). 
Responden paling sedikit lama bekerja yaitu antara 10 – 15 tahun 
sebanyak 3 responden (9,68%). 
45,16% 
25,81% 
9,68% 
19,35% 
0-5 tahun
5-10 tahun
10-15 tahun
>15 tahun
57 
 
e. Data Responden Berdasarkan Jabatan 
Berikut ini disajikan tabel data responden berdasarkan Jabatan. 
Tabel 12. Data Responden Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah Responden Persentase 
1. Manajer 2 6,45% 
2. Senior Auditor 7 22,58% 
3. Junior Auditor 18 58,07% 
4. Supervisor 4 12,90% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 6. Pie Chart Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart dapat dilihat bahwa jabatan 
sebagian responden mayoritas adalah junior auditor sebanyak 18 
responden (58,07%), diikuti responden dengan jabatan Senior auditor 
sebanyak 7 responden (22,58%) dan responden dengan jabatan 
supervisor sebanyak 4 responden (12,90%). Responden dengan jabatan 
manajer paling sedikit  yaitu sebanyak 2 responden (6,45%). 
2.  Deskripsi Data Khusus 
Penelitian ini mendeskripsikan dan menguji pengaruh dari variabel 
bebas dan variabel terikat, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi 
6,45% 
22,58% 
58,07% 
12,90% 
Manajer
Senior Auditor
Junior Auditor
Supervisor
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data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi nilai Mean (M), 
Median (Me), Modus (Mo) dan Standar Deviasi (SDi). Selain itu juga 
disajikan tabel distribusi frekuensi, bagan histogram, tabel distribusi 
kecenderungan frekuensi dan bagan pie chart. Berikut hasil analisis data 
yang telah dilakukan menggunakan bantuan Komputer SPSS 16.0 : 
a.  Kualitas Audit 
Data  Kualitas Audit diperoleh dari angket yang terdiri dari 15 
butir dengan 4 alternatif jawaban yaitu 4 untuk skor tertinggi dan 1 
untuk skor terendah. Data yang diperoleh dari angket atau kuesioner 
variabel Kualitas Audit menunjukkan bahwa skor tertinggi 60 dan skor 
terendah 43. Hasil analisis menunjukkan harga Mean (M) sebesar 
50,23, Median (Me) sebesar 49,00, Modus (Mo) sebesar 46 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 5,025. Jumlah kelas interval ditentukan dengan 
rumus berikut: 
K = 1 + 3,3 log 31 
 = 1 + 3,3 (1,49136169) 
 = 1 +  4,92149358 = 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
Kelas interval yang diperoleh sebanyak 6 kelas interval. Rentang 
data adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil    60 – 43 = 17, 
panjang kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlah kelas 17 : 6 = 
2,833 dibulatkan menjadi 3. Adapun distribusi frekuensi variabel 
Kualitas Audit dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Audit 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 43 - 45 5 16,13 
2 46 - 48  8 25,81 
3 49 - 51 8 25,81 
4 52 - 54 4 12,90 
5 55 - 57 1 3,22 
6 58 - 60 5 16,13 
Total 31 100 
   Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 13 distribusi frekuensi Kualitas Audit dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Audit 
 
Selanjutnya diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya 
variabel Kualitas Audit dengan menggunakan nilai Mean ideal (Mi) dan 
Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil perhitingan dapat dilihat pada 
lampiran 5 hal 123. Klasifikasi kecenderungan variabel disajikan dalam 
tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Variabel Kualitas Audit 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 30 0 0 
Cukup Baik 30≤ x ≤45 5 16,13% 
Baik > 45 26 83,87% 
Jumlah 31 100% 
                 Sumber: Data Primer yang diolah 
Series1; ; 5 
Series1; ; 8 Series1; ; 8 
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Hasil data di atas, frekuensi Kualitas Audit kategori baik 
sebanyak 26 auditor internal (83,87%) dan frekuensi Kualitas Audit 
kategori cukup baik  sebanyak 5 auditor internal (16,13%). Sehingga 
dapat disimpulkan kecenderungan variabel Kualitas Audit berada dalam 
kategori Baik. 
Kecenderungan variabel Kualitas Audit disajikan dalam diagram 
lingkaran (pie chart) sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Variabel Kualitas Audit 
 
b. Kompetensi Auditor Internal  
Data Kompetensi Auditor Internal diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 10 butir dengan 4 alternatif jawaban yaitu 4 untuk skor 
tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Data yang diperoleh dari angket 
atau kuesioner variabel Kompetensi Auditor Internal menunjukkan 
bahwa skor tertinggi 40 dan skor terendah 28. Hasil analisis 
menunjukkan harga Mean (M) sebesar 34,03, Median (Me) sebesar 
34,00, Modus (Mo) sebesar 30 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,728. 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus berikut: 
 
Series1; 
Kurang Baik; 0; 
0% 
16,13% 
83,87% 
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
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K = 1 + 3,3 log 31 
 = 1 + 3,3 (1,49136169) 
 = 1 +  4,92149358 = 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
Kelas interval yang diperoleh sebanyak 6 kelas interval. Rentang 
data adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil ditambah satu 40 – 28 
+ 1 = 13, panjang kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlah kelas 
13 : 6 = 2,17 dibulatkan menjadi 3. Adapun distribusi frekuensi variabel 
Kompetensi Auditor Internal dapat dilihat pada tabel 15 berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Auditor Internal 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 26 - 28 1 3,23 
2 29 - 31 10 32,26 
3 32 - 34 6 19,35 
4 35 - 37 7 22,58 
5 38 - 40 7 22,58 
6 41 - 43 0 0 
Total 31 100 
   Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 15 distribusi frekuensi Kompetensi Auditor 
Internal dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi 
Auditor Internal 
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Selanjutnya diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya 
variabel Kompetensi Auditor Internal dengan menggunakan nilai Mean 
ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil perhitingan dapat 
dilihat pada lampiran 5 hal 123. Klasifikasi kecenderungan variabel 
disajikan dalam tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Distribusi Kecenderungan Variabel Kompetensi Auditor 
Internal 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 20 0 0 
Cukup Baik 20≤ x ≤30 8 25,81% 
Baik > 30 23 74,19% 
Jumlah 31 100% 
                 Sumber: Data Primer yang diolah 
Hasil data di atas, frekuensi Kompetensi Auditor Internal kategori 
baik sebanyak 23 auditor internal (74,19%) dan frekuensi Kompetensi 
Auditor Internal kategori cukup baik  sebanyak 8 auditor internal 
(25,81%). Sehingga dapat disimpulkan kecenderungan variabel 
Kompetensi Auditor Internal berada dalam kategori Baik. 
Kecenderungan variabel Kompetensi Auditor Internal disajikan 
dalam diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Variabel Kompetensi 
Auditor Internal 
Series1; 
Kurang Baik; 0; 
0% 25,81% 
74,19% 
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
63 
 
c. Profesionalisme Auditor Internal  
Data Profesionalisme Auditor Internal diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 11 butir dengan 4 alternatif jawaban yaitu 4 untuk skor 
tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Data yang diperoleh dari angket 
atau kuesioner variabel Profesionalisme Auditor Internal menunjukkan 
bahwa skor tertinggi 44 dan skor terendah 31. Hasil analisis 
menunjukkan harga Mean (M) sebesar 35,90, Median (Me) sebesar 
35,00, Modus (Mo) sebesar 33 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,487. 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus berikut: 
K = 1 + 3,3 log 31 
 = 1 + 3,3 (1,49136169) 
 = 1 +  4,92149358 = 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
Kelas interval yang diperoleh sebanyak 6 kelas interval. Rentang 
data adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 44 – 31 = 13, panjang 
kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlah kelas 13 : 6 = 2,17 
dibulatkan menjadi 3. Adapun distribusi frekuensi variabel Kinerja 
Pegawai dapat dilihat pada tabel 17 berikut: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Profesionalisme Auditor   
Internal 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 29 - 31 2 6,45 
2 32 - 34 12 38,71 
3 35 - 37 8 25,81 
4 38 - 40 5 16,13 
5 41 - 43 3 9,68 
6 44 - 46 1 3,22 
Total 31 100 
   Sumber: Data Primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 17 distribusi frekuensi Profesionalisme Auditor 
Internal dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Profesionalisme 
Auditor Internal 
Selanjutnya diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya 
variabel Profesionalisme Auditor Internal dengan menggunakan nilai 
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil perhitingan 
dapat dilihat pada lampiran 5 hal 124. Klasifikasi kecenderungan 
variabel disajikan dalam tabel 18 berikut: 
Tabel 18. Distribusi Kecenderungan Variabel Profesionalisme Auditor 
Internal 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 22 0 0 
Cukup Baik 22≤ x ≤33 10 32,26% 
Baik > 33 21 67,74% 
Jumlah 31 100% 
                 Sumber: Data Primer yang diolah 
Hasil data di atas, frekuensi Profesionalisme Auditor Internal 
kategori baik sebanyak 21 auditor internal (67,74%) dan frekuensi 
Profesionalisme Auditor Internal kategori cukup baik  sebanyak 10 
Series1; ; 2 
Series1; ; 12 
Series1; ; 8 
Series1; ; 5 
Series1; ; 3 
Series1; ; 1 
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auditor internal (32,26%). Sehingga dapat disimpulkan kecenderungan 
variabel Profesionalisme Auditor Internal berada dalam kategori Baik. 
Kecenderungan variabel Profesionalisme Auditor Internal 
disajikan dalam diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Variabel 
Profesionalisme Auditor Internal 
 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi 
berganda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji multikolinieritas dan 
uji heteroskedastisitas agar data yang dimasukkan dalam model regresi dapat 
memenuhi ketentuan dan syarat dalam regresi. Perhitungan semua uji 
prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
16.0 dan hasil pengolahannya dapat dilihat pada lampiran. 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji 
Series1; 
Kurang Baik; 0; 
0% 
32,26% 
67,74% 
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
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Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hasil analisis sebagaimana disajikan 
pada tabel 19 berikut ini. 
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Uji K-S 
  Unstandardized Residual 
N 31 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,396 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,998 
       a. Test distribution is Normal. 
              Sumber: Data Primer yang diolah 
 
Hasil normalitas pada tabel diatas didapatkan nilai signifikansi dari 
uji K-S sebesar 0,998. Angka tersebut lebih tinggi dari dibandingkan 
taraf signifikansi 5%  (0,05). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa 
sebaran data telah memenuhi asumsi normalitas yang artinya data 
Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal serta data Kualitas 
Audit berdistribusi mendekati normal. 
 
2.  Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Multikolinieritas  
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kompetensi_Auditor_Internal 0,637 1,571 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
Profesionalisme_Auditor_Internal 0,637 1,571 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
Sumber: Data Primer yang diolah 
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Hasil multikolinieritas pada tabel diatas didapatkan nilai tolerance 
sebesar 0,637 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,571 < 10, dengan demikian 
tidak terjadi multikolinieritas yang artinya tidak terjadi hubungan antar 
variabel bebas yaitu varibel Kompetensi Auditor Internal dan variabel 
Profesionalisme Auditor Internal. Hasil pengujian persyaratan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian memenuhi 
syarat untuk dianalisis dengan menggunakan regresi ganda. 
 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Sig. Keterangan 
Kompetensi_Auditor_Internal 1,745 0,092 
Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
Profesionalisme_Auditor_Internal -0,941 0,355 
Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Primer yang diolah 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada variabel Kompetensi 
Auditor Internal menunjukkan signifikansi 0,092 dan variabel 
Profesionalisme Auditor Internal menunjukkan signifikansi 0,355. Dari 
angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas yang 
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artinya keragaman data Kompetensi dan Profesionalisme adalah sama 
pada seluruh pengamatan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data hasil pengolahan data primer diperlukan 
serangkaian pengujian hipotesis terlebih dahulu. Pengujian hipotesis pertama 
dan kedua menggunakan rumus analisis regresi sederhana, sedangkan untuk 
hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda dua prediktor. Kedua 
teknik analisis ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Hasil yang 
diperoleh dari analisis tersebut menguraikan tentang pengaruh antara masing-
masing variabel bebas; Kompetensi Auditor Internal (X1) dan Profesionalisme 
Auditor Internal (X2) dengan variabel terikat; Kualitas Audit (Y). Penjelasan 
tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. Di 
bawah ini adalah ringkasan hasil pengujian hipotesis pertama dengan 
analisis regresi sederhana. 
Tabel 22. Ringkasan Hasil Regresi X1 terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X1 0,932 
Konstanta 18,495 
rx1y 0,692 
r
2
x1y 0,479 
thitung 5,159 
rtabel 0,355 
Signifikansi 0,00 
 Sumber: Data Primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 22 di atas, dengan analisis regresi sederhana 
diperoleh koefisien korelasi rx1y positif sebesar 0,692 artinya terdapat 
pengaruh positif Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. 
Semakin besar Kompetensi Auditor Internal akan meningkatkan 
Kualitas Audit. Dilihat harga thitung sebesar 5,159 dikonsultasikan 
dengan ttabel  pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,699. Dari hasil 
tersebut diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel (5,159 > 1,699) dan 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,00 juga menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05  (0,00 < 0,05). Hal ini 
berarti pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit 
adalah signifikan. Koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,479 artinya 
47,9% variabel Kualitas Audit dapat dipengaruhi oleh variabel 
Kompetensi Auditor Internal, sedangkan sebesar 52,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Dapat diartikan pula bahwa variabel independen 
Kompetensi Auditor Internal mampu menjelaskan variabel dependen 
Kualitas Audit sebesar 47,9%. Berdasarkan nilai koefisien regresi dan 
konstanta pada tabel 22 di atas, garis regresi dapat dinyatakan dalam 
persamaan Y = 0,932 X1 + 18,495. Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,932 yang berarti apabila Kompetensi 
Auditor Internal (X1) meningkat 1 poin maka akan meningkatkan 
Kualitas Audit sebesar 0,932 poin. Dilihat harga rhitung sebesar 0,692 
dikonsultasikan dengan  rtabel  pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,355. 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa rhitung lebih besar dari rtabel (0,692 > 
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0,355) sehingga hipotesis pertama yang menyatakan Kompetensi 
Auditor Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 
Audit diterima. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif  dan 
signifikan Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. Di 
bawah ini adalah ringkasan hasil pengujian hipotesis kedua dengan analisis 
regresi sederhana. 
Tabel 23. Ringkasan Hasil Regresi X2 terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X2 0,937 
Konstanta 16,590 
rx2y 0,650 
r
2
x2y 0,423 
thitung 4,607 
rtabel 0,355 
Signifikansi 0,00 
 Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 23 di atas, dengan analisis regresi sederhana 
diperoleh koefisien korelasi rx2y positif sebesar 0,650 artinya terdapat 
pengaruh positif Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. 
Semakin besar Profesionalisme Auditor Internal akan meningkatkan 
Kualitas Audit. Dilihat harga thitung sebesar 4,607 dikonsultasikan 
dengan ttabel  pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,699. Dari hasil 
tersebut diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,607 > 1,699), dan 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,00 juga menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05  (0,00 < 0,05). Hal ini 
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berarti pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit 
adalah signifikan. Koefisien determinasi r
2
x2y sebesar 0,423 artinya 
42,3% variabel Kualitas Audit dapat dipengaruhi oleh variabel 
Profesionalisme Auditor Internal, sedangkan sebesar 57,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Dan dapat diartikan pula bahwa variabel independen 
Profesionalisme Auditor Internal mampu menjelaskan variabel 
dependen Kualitas Audit sebesar 42,3%. Berdasarkan nilai koefisien 
regresi dan konstanta pada tabel 23 di atas, garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 0,937 X2 + 16,590. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,937 yang 
berarti apabila Profesionalisme Auditor Internal (X2) meningkat 1 poin 
maka akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0,937 poin. Dilihat 
harga rhitung sebesar 0,650 dikonsultasikan dengan  rtabel  pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,355. Dari hasil tersebut diketahui bahwa rhitung 
lebih besar dari rtabel (0,650 > 0,355) sehingga hipotesis kedua yang 
menyatakan Profesionalisme Auditor Internal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Audit diterima. 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara 
bersama-sama terhadap Kualitas Audit. Di bawah ini adalah ringkasan 
hasil pengujian hipotesis ketiga dengan analisis regresi berganda. 
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Tabel 24. Ringkasan Hasil Regresi Berganda 
Variabel Koefisien 
X1 0,635 
X2 0,528 
Konstanta 9,676 
Ry(1,2) 0,751 
R
2
y(1,2) 0,564 
Fhitung 18,102 
rtabel 0,355 
Signifikansi 0,00 
 Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 24 di atas, dengan analisis regresi ganda  
diperoleh koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,751 artinya terdapat 
pengaruh positif Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. Semakin besar 
Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama 
akan meningkatkan Kualitas Audit. Dilihat nilai Fhitung sebesar 18,102 
dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,34. 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (18,102 
> 3,34), dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,00 juga 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 
0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini berarti pengaruh Kompetensi dan 
Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama terhadap 
Kualitas Audit adalah signifikan. Koefisien determinasi ganda R
2
y(1,2) 
sebesar 0,564 atau 56,4% yang berarti bahwa Kualitas Audit dapat 
dipengaruhi oleh variabel Kompetensi Auditor Internal dan 
Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama, sedangkan 
sisanya 43,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan dapat diartikan pula 
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bahwa variabel independen Kompetensi dan Profesionalisme Auditor 
Internal secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen 
Kualitas Audit sebesar 56,4%. Berdasarkan nilai koefisien regresi dan 
konstanta pada tabel 24 di atas, garis regresi dapat dinyatakan dalam 
persamaan Y = 0,635 X1+ 0,528 X2+ 9,676. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,635 yang berarti 
apabila Kompetensi Auditor Internal (X1) meningkat 1 poin maka akan 
meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0,635 poin, dengan asumsi X2 
tetap. Koefisien X2 sebesar 0,528 artinya apabila  intensitas 
Profesionalisme Auditor Internal meningkat 1 poin maka akan 
meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0,528 poin, dengan asumsi X1 
tetap, sedangkan apabila nilai koefisien X1 dan X2 meningkat 1 poin 
maka Kualitas Audit (Y) akan meningkat sebesar 1,163 poin. Dilihat 
harga rhitung sebesar 0,751 dikonsultasikan dengan  rtabel  pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,355. Dari hasil tersebut diketahui bahwa rhitung 
lebih besar dari rtabel (0,751 > 0,355) sehingga hipotesis ketiga yang 
menyatakan Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara 
bersama-sama terhadap Kualitas Audit diterima. 
 
4. Mengetahui Besarnya Sumbangan Setiap Variabel Prediktor terhadap 
Kriterium 
 Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing 
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variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SR dan SE dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 24.  Ringkasan Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas 
terhadap Variabel Terikat 
Variabel Sumbangan Relatif (%) Sumbangan Efektif (%) 
X1 51,38 28,98 
X2 48,62 27,42 
Total 100,00 56,40 
Sumber: Data Primer yang diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel 24 dapat 
diketahui bahwa Kompetensi Auditor Internal memberikan Sumbangan 
Relatif sebesar 51,38% dan Profesionalisme Auditor Internal memberikan 
Sumbangan Relatif sebesar 48,62%. Sedangkan Sumbangan Efektif 
masing-masing variabel adalah 28,98% untuk variabel Kompetensi 
Auditor Internal dan 27,42% untuk variabel Profesionalisme Auditor 
Internal. Secara bersama-sama variabel Kompetensi dan Profesionalisme 
Auditor Internal memberikan Sumbangan Efektif sebesar 56,40% terhadap 
Kualitas Audit dan sebesar 43,60% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 13 sebagai 
berikut:      rx1y   = 0,692 
                           r
2
x1y = 0,479 
 
    Ry(1,2)   = 0,751 
 
                     R
2
y(1,2) = 0,564 
                                               rx2y   = 0,650 
                       r
2
x2y = 0,423 
                        
                       Gambar 13. Ringkasan Hasil Penelitian 
X1
  
X2
  
    Y
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Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan 
pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di 
atas, maka dapat diketahui bahwa Kompetensi Auditor Internal termasuk 
dalam kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan Kompetensi Auditor Internal 
terhadap Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis regresi 
sederhana diperoleh nilai rx1y positif sebesar 0,692 artinya terdapat 
pengaruh positif Kompetensi Auditor Internal terhadap Kualitas Audit, 
dan r
2
x1y sebesar 0,479 artinya 47,9% variabel Kualitas Audit dapat 
dijelaskan oleh variabel Kompetensi Auditor Internal, sedangkan sebesar 
52,1% dijelaskan oleh faktor lain. Dapat diartikan pula bahwa variabel 
independen Kompetensi Auditor Internal mampu menjelaskan variabel 
dependen Kualitas Audit sebesar 47,9%. Selain itu melalui analisis 
regresi sederhana diperoleh harga thitung sebesar 5,159 dan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,699. Harga thitung lebih besar dari ttabel (5,159 > 
1,699) dan tingkat signifikansi (0,00 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi Auditor Internal memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Kualitas Audit. Dari perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi 
Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. Kompetensi Auditor Internal 
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juga memberikan sumbangan relatif sebesar 51,38% dan sumbangan 
sumbangan efektif 28,98% terhadap Kualitas Audit.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
seorang auditor yang memanfaatkan pengetahuan, keahlian, perilakunya 
dengan baik dan dengan pendidikan serta pelatihan profesional 
berkelanjutan, auditor internal dalam melakukan proses audit akan lebih 
memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan 
lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 
dalam lingkungan audit kliennya, sehingga menghasilkan audit yang 
berkualitas. Dapat dipahami bahwa Kompetensi Auditor Internal akan 
mempengaruhi Kualitas Audit, hal ini ditunjukkan pada data penelitian 
bahwa kecenderungan variabel Kompetensi Auditor Internal berada 
dalam kategori baik sebesar 74,19%.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizki Wahyuni (2013) yang menemukan bahwa Kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Selain itu 
penelitian yang dilakukan Eliana Marwati (2009) yang menemukan 
bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kelangsungan Usaha 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta. Dengan demikian, 
peningkatan Kualitas Audit yang dihasilkan seorang auditor akan 
dipengaruhi oleh peningkatan kompetensi tersebut. Semakin tinggi 
Kompetensi Auditor Internal maka kemungkinan dikemukakannya 
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kesalahan dalam pemeriksaan akan semakin besar sehingga Kualitas 
Audit yang dihasilkan semakin baik. 
 
2. Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di 
atas, maka dapat diketahui bahwa termasuk dalam kategori baik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai rx2y 
positif sebesar 0,650 artinya terdapat pengaruh positif Profesionalisme 
Auditor Internal terhadap Kualitas Audit, dan r
2
x2y sebesar 0,423, artinya 
42,3% variabel Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh variabel 
Profesionalisme Auditor Internal, sedangkan sebesar 57,7% dijelaskan 
oleh faktor lain. Dan dapat diartikan pula bahwa variabel independen 
Profesionalisme Auditor Internal mampu menjelaskan variabel dependen 
Kualitas Audit sebesar 42,3%. Selain itu melalui analisis regresi 
sederhana diperoleh harga thitung sebesar 4,607 dan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,699. Harga thitung lebih besar dari ttabel (4,607 > 
1,699) dan tingkat signifikansi (0,00 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Profesionalisme Auditor Internal memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Kualitas Audit. Dari perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kualitas Audit. 
Profesionalisme Auditor Internal juga memberikan sumbangan relatif 
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sebesar 48,62% dan sumbangan sumbangan efektif 27,42% terhadap 
Kualitas Audit.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menyatakan bahwa lima 
dimensi Profesionalisme yaitu meliputi pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan 
rekan seprofesi dapat mempengaruhi Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan 
pada data penelitian bahwa kecenderungan variabel Profesionalisme 
Auditor Internal berada dalam kategori baik sebesar 67,74%. Seorang 
auditor internal yang profesional, akan mempertimbangkan material atau 
tidaknya informasi dengan tepat, karena hal ini berhubungan dengan jenis 
pendapat yang akan diberikan, sehingga akan menghasilkan audit yang 
berkualitas.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dian Ika Sulistiyowati (2010), yang menemukan bahwa 
Profesionalisme Auditor Internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kualitas Audit. Dalam penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa profesionalisme auditor merupakan salah satu faktor yang penting 
untuk menghasilkan audit yang berkualitas, karena jika auditor tidak 
professional dalam menjalankan profesinya, maka laporan audit yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
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3. Pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara 
bersama-sama terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan hasil analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor ditemukan nilai Ry(1,2) positif sebesar 
0,751 artinya terdapat pengaruh positif Kompetensi dan Profesionalisme 
Auditor Internal secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit, dan 
R
2
y(1,2) sebesar 0,564 atau 56,4% yang berarti Kualitas Audit dapat 
dijelaskan oleh variabel Kompetensi Auditor Internal dan Profesionalisme 
Auditor Internal secara bersama-sama, sedangkan sisanya 43,6% 
dijelaskan oleh faktor lain. Dan dapat diartikan pula bahwa variabel 
independen Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara 
bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen Kualitas Audit 
sebesar 56,4%. Selain itu melalui analisis regresi ganda diperoleh Fhitung 
sebesar 18,102 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,34. Harga 
Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% (18,102 > 3,34) dan 
tingkat signifikansi (0,00 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal 
secara bersama-sama terhadap Kualitas Audit. Dari perhitungan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama 
terhadap Kualitas Audit.  
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Kompetensi diartikan sebagai suatu pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan seorang auditor internal yang diperlukan 
untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Proses audit 
yang baik dan berkualitas apabila auditor yang melakukannya memiliki 
kompetensi yang baik dimana auditor memiliki pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan keterampilan dalam melakukan proses audit. Semakin 
tinggi kompetensi yang dimiliki auditor internal maka akan semakin tinggi 
Kualitas Audit. 
Tidak hanya kompetensi yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
Kualitas Audit yang baik, profesionalisme seorang auditor juga diperlukan 
untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Profesionalisme Auditor 
Internal dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku auditor dalam 
menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab agar 
mencapai kinerja tugas sebagaimana yang diatur oleh organisasi profesi, 
meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakinan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi. Semakin auditor 
internal menyadari akan tanggung jawab profesionalnya maka Kualitas 
Audit akan terjamin dan terhindar dari tindakan manipulasi dan semakin 
tinggi profesionalisme yang dimiliki auditor internal maka akan semakin 
tinggi Kualitas Audit.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kompetensi dan Profesionalisme 
Auditor Internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas 
Audit. Buktinya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa 
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Kompetensi dan Profesionalisme Auditor Internal sebesar 56,40% secara 
bersama-sama mempengaruhi Kualitas Audit pada BUMN dan BUMD di 
Kota Yogyakarta.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizki Wahyuni (2013) yang menguji pengaruh Kompetensi, 
Profesionalisme, dan Sensitivitas Etika Profesi terhadap Kualitas Audit.. 
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 
termasuk Kompetensi dan Profesionalisme secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa Kompetensi dan Profesionalisme secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Dengan 
demikian peningkatan Kualitas Audit yang dihasilkan seorang auditor 
akan dipengaruhi oleh Kompetensi dan peningkatan sikap 
Profesionalisme auditor tersebut. Setiap auditor harus mempunyai sikap 
Profesionalisme dan Kompetensi yang baik agar dapat memberikan opini 
yang tidak menyesatkan bagi para pengguna laporan keuangan. 
 
E.  Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Yogyakarta, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasi. Pelaksanaan penelitian dalam 
cakupan wilayah yang relatif sempit memiliki kemungkinan variasi yang 
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rendah. Tingkat variasi yang rendah potensial menimbulkan bias dalam 
analisis data. 
2.  Adanya keterbatasan pada teknik pengumpulan data yang berupa angket 
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak 
menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
3.  Penyebaran kuisioner yang dilakukan pada waktu yang kurang efektif 
yaitu menjelang akhir tahun, dimana pada waktu tersebut kesibukan 
auditor internal cukup tinggi. Dengan demikian, kuisioner yang 
disebarkan kurang mendapat tanggapan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi Auditor Internal 
terhadap Kualitas Audit, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi rx1y positif 
sebesar 0,692, koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,479 dan harga thitung 5,159 
> ttabel 1,699 pada taraf signifikansi 5%.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Profesionalisme Auditor 
Internal terhadap Kualitas Audit, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi rx2y 
positif sebesar 0,650, koefisien determinasi r
2
x2y sebesar 0,423 dan harga thitung 
4,607 > ttabel 1,699 pada taraf signifikansi 5%.  
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi dan 
Profesionalisme Auditor Internal secara bersama-sama terhadap Kualitas 
Audit, hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda positif Ry(1,2) 
sebesar 0,751 dan koefisien determinasi ganda R
2
y(1,2) sebesar 0,564 dan 
harga Fhitung 18,102 > Ftabel 3,34 pada taraf signifikansi 5%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1.  Dilihat dari data Kualitas Audit bahwa pernyataan mengenai 
rekomendasi audit  harus ditindaklanjuti oleh auditee menunjukkan pada 
skor yang rendah. Oleh karena itu auditor internal sebelum melakukan 
proses audit sebaiknya mengecek tindak lanjut audit tahun sebelumnya.  
2. Dilihat dari data Kompetensi Auditor Internal bahwa pernyataan 
mengenai auditor internal harus memiliki keahlian di bidang metodologi 
audit menunjukkan pada skor rendah. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan keahlian di bidang metodologi audit diperlukan adanya 
pelatihan-pelatihan serta diberikan kesempatan kepada auditor internal 
untuk mengikuti kursus-kursus atau peningkatan pendidikan profesi. 
3.  Dilihat dari data Profesionalisme Auditor Internal bahwa pernyataan 
mengenai auditor internal harus menyampaikan hasil audit yang 
sebenarnya kepada masyarakat menunjukkan pada skor rendah. Oleh 
karena itu seorang auditor internal harus menyadari akan kewajiban 
profesinya dengan menyampaikan hasil audit yang sebenarmya kepada 
masyarakat dan dengan sikap moral yang tinggi dan menyadari akan 
kewajibannya seorang auditor internal akan mampu untuk melakukan 
proses audit dengan baik.  
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
 
1. Tulis terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang sudah disediakan. 
2. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 
memberi tanda ( √ ) dari pertanyaan di bawah ini. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 
Identitas Responden 
 
Nama Responden :                      
Jenis Kelamin  :             Laki-laki Perempuan 
Usia   : tahun 
Tingkat Pendidikan :              D3              S1              S2              S3 
Lama Bekerja  : tahun 
Jabatan  :             Manajer                            Supervisor 
                                                   Senior Auditor                 Junior Auditor                                
Catatan:  Identitas responden tidak akan saya publikasikan, pencantuman nama 
semata-mata hanya upaya penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 
secara akademis. Terima kasih. 
 
    
89 
 
A. KUALITAS AUDIT 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Masukan dari pimpinan dan dewan pengawas 
yang berkaitan dengan governance harus 
dipertimbangkan dalam perencanaan audit. 
    
2.  Koordinasi dengan pihak internal dan eksternal 
penting untuk memastikan kecukupan lingkup 
audit dan meminimalkan duplikat. 
    
3. Hasil evaluasi auditor internal harus 
dikomunikasikan kepada Ketua Audit Internal. 
    
4. Penilaian dan evaluasi atas efektivitas dari 
proses manajemen risiko selalu menjadi 
prioritas utama pada penugasan audit. 
    
5. Pengkajian ulang terhadap tingkat kecukupan 
dan efektivitas proses pengelolaan risiko harus 
dilaksanakan secara periodik. 
    
6. Auditor internal mampu mengevaluasi 
efektifitas dan efisiensi kegiatan operasi. 
    
7. Perencanaan penugasan audit telah 
mempertimbangkan sasaran audit untuk 
mencapai sasaran tersebut. 
    
8. Perencanaan audit yang disusun dapat 
menjamin bahwa audit yang akan dilaksanakan 
akan bermanfaat terhadap efektivitas proses 
pengelolaan risiko dan pengendalian. 
    
9. Survei pendahuluan harus dilaksanakan untuk 
mengidentifikasi area-area berisiko. 
    
10. Program audit selalu disusun secara cermat 
sebelum audit dilaksanakan 
    
11. Analisis dan evaluasi harus dilakukan sebelum 
kesimpulan dan hasil penugasan dilaporkan. 
    
12. Hasil audit intern harus dikomunikasikan 
secara lisan maupun tertulis, kemudian 
rekomendasi audit harus didiskusikan dengan 
pimpinan auditte sebelum laporan final 
dikeluarkan. 
    
13. Laporan hasil audit harus dibuat tepat waktu 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh 
pimpinan audit internal. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
14. Rekomendasi dari hasil audit yang tidak 
ditindaklanjuti harus mendapatkan 
pertimbangan dan persetujuan dari pimpinan 
perusahaan. 
    
15. Seluruh rekomendasi yang ditindaklanjuti telah 
memperhitungkan pencegahan terjadinya 
kejadian yang berulang dari kelemahan yang 
dilaporkan, dan rekomendasi tersebut dapat 
memperbaiki kinerja objek yang diaudit. 
    
16. Seluruh rekomendasi audit harus 
ditindaklanjuti oleh auditee. 
    
 
 
B. KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
17. Sebagai auditor internal harus memiliki 
pengetahuan yang luas tentang auditing untuk 
melakukan audit. 
    
18. Pelatihan tentang auditing dapat meningkatkan 
pengetahuan auditor untuk melakukan audit. 
    
19. Informasi-informasi tentang auditing dapat 
meningkatkan kemampuan dalam melakukan 
audit. 
    
20. Auditor internal harus memiliki keahlian di 
bidang metodologi audit. 
    
21. Sebagai auditor internal harus memiliki 
kemampuan untuk mengkomunikasikan 
rekomendasi hasil audit. 
    
22. Auditor internal harus berperilaku baik dalam 
melakukan audit. 
    
23. Dalam pelaksanaan audit, auditor internal harus 
bisa menyesuaikan diri pada kondisi-kondisi 
yang tidak diinginkan terjadi agar pelaksanaan 
audit tetap menghasilkan audit yang 
berkualitas. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
24. Sebagai auditor internal, saya harus 
berpartisipasi penuh dalam pendidikan maupun 
pelatihan profesi berkelanjutan berupa seminar 
dan sebagainya untuk meningkatkan 
kemampuan saya.  
    
25. Pendidikan dan pelatihan profesi berkelanjutan 
dapat meningkatkan kemampuan auditor untuk 
melakukan audit. 
    
26. Pendidikan Sertifikasi Jabatan Fungsional 
Auditor merupakan salah satu bentuk 
pendidikan dan pelatihan profesi berkelanjutan. 
    
 
 
C. PROFESIONALISME AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
27. Saya menggunakan segenap pengetahuan, 
kemampuan dan pengalaman saya dalam 
melaksanakan proses pengauditan. 
    
28. Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai 
auditor internal meskipun saya mendapatkan 
tawaran pekerjaan lain dengan imbalan yang 
lebih besar. 
    
29. Saya mau bekerja diatas batas normal untuk 
membantu perusahaan di mana saya bekerja 
agar saya sukses. 
    
30. Sebagai auditor internal saya harus 
menyampaikan hasil audit yang sebenarnya 
kepada masyarakat. 
    
31. Profesi auditor internal merupakan profesi yang 
menciptakan transparansi dalam masyarakat. 
    
32. Profesi auditor internal merupakan profesi yang 
dapat dijadikan dasar kepercayaan masyarakat 
terhadap pengelolaan kekayaan Negara. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
33. Saya merencanakan dan memutuskan hasil 
audit saya berdasarkan fakta yang saya temui 
dalam proses audit. 
    
34. Dalam melaporkan laporan keuangan, saya 
tidak berada dibawah tekanan manajemen dan 
pihak siapapun. 
    
35. Sebagai auditor internal saya harus 
melaporkan hasil audit saya berdasarkan 
bukti-bukti dan temuan audit pada saat 
melaksanakan penugasan audit. 
    
36. Prestasi auditor internal sebaiknya dinilai oleh 
rekan seprofesi daripada supervisor yang 
bukan auditor internal. 
    
37. Sebagai auditor internal saya harus 
menjalankan peraturan, standar auditing, etika 
profesi dan pengendalian mutu. 
    
38. Saya sering melakukan diskusi atau bertukar 
pikiran dengan auditor internal dari organisasi 
lain. 
    
39. Saya sangat senang untuk bekerja dalam tim 
dengan rekan sesama profesi. 
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ANGKET PENELITIAN 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi Program Studi 
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, saya memohon bantuan Bapak/Ibu 
agar berkenan mengisi angket atau kuesioner penelitian yang berjudul 
“PENGARUH KOMPETENSI DAN PROFESIONALISME AUDITOR 
INTERNAL TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada BUMN dan 
BUMD di Kota Yogyakarta)”. 
Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan besar manfaat bagi pengembangan ilmu. Kuesioner ini  
tidak ada hubungannya dengan status dan kedudukan Bapak/Ibu dalam 
perusahaan, sehingga saya mengharapkan suatu informasi yang sesuai kenyataan 
atau sesuatu yang benar-benar menggambarkan keadaan Bapak/Ibu.  
Atas perhatian dan berkenannya Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb        
 
Hormat saya 
Peneliti, 
 
 
Putri Nugrahini 
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Petunjuk Pengisian Angket : 
 
1. Tulis terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang sudah disediakan. 
2. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 
memberi tanda ( √ ) dari pertanyaan di bawah ini. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 
Identitas Responden 
 
Nama Responden :                      
Jenis Kelamin  :             Laki-laki Perempuan 
Usia   : tahun 
Tingkat Pendidikan :              D3              S1              S2              S3 
Lama Bekerja  : tahun 
Jabatan  :             Manajer                            Supervisor 
                                                   Senior Auditor                 Junior Auditor                                
Catatan:  Identitas responden tidak akan saya publikasikan, pencantuman nama 
semata-mata hanya upaya penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 
secara akademis. Terima kasih. 
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D. KUALITAS AUDIT 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Masukan dari pimpinan dan dewan pengawas 
yang berkaitan dengan governance harus 
dipertimbangkan dalam perencanaan audit. 
    
2.  Koordinasi dengan pihak internal dan eksternal 
penting untuk memastikan kecukupan lingkup 
audit dan meminimalkan duplikat. 
    
3. Hasil evaluasi auditor internal harus 
dikomunikasikan kepada Ketua Audit Internal. 
    
4. Penilaian dan evaluasi atas efektivitas dari 
proses manajemen risiko selalu menjadi 
prioritas utama pada penugasan audit. 
    
5. Pengkajian ulang terhadap tingkat kecukupan 
dan efektivitas proses pengelolaan risiko harus 
dilaksanakan secara periodik. 
    
6. Auditor internal mampu mengevaluasi 
efektifitas dan efisiensi kegiatan operasi. 
    
7. Perencanaan audit yang disusun dapat 
menjamin bahwa audit yang akan dilaksanakan 
akan bermanfaat terhadap efektivitas proses 
pengelolaan risiko dan pengendalian. 
    
8. Survei pendahuluan harus dilaksanakan untuk 
mengidentifikasi area-area berisiko. 
    
9. Program audit selalu disusun secara cermat 
sebelum audit dilaksanakan 
    
10. Analisis dan evaluasi harus dilakukan sebelum 
kesimpulan dan hasil penugasan dilaporkan. 
    
11. Hasil audit intern harus dikomunikasikan 
secara lisan maupun tertulis, kemudian 
rekomendasi audit harus didiskusikan dengan 
pimpinan auditte sebelum laporan final 
dikeluarkan. 
    
12. Laporan hasil audit harus dibuat tepat waktu 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh 
pimpinan audit internal. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
13. Rekomendasi dari hasil audit yang tidak 
ditindaklanjuti harus mendapatkan 
pertimbangan dan persetujuan dari pimpinan 
perusahaan. 
    
14. Seluruh rekomendasi yang ditindaklanjuti telah 
memperhitungkan pencegahan terjadinya 
kejadian yang berulang dari kelemahan yang 
dilaporkan, dan rekomendasi tersebut dapat 
memperbaiki kinerja objek yang diaudit. 
    
15. Seluruh rekomendasi audit harus 
ditindaklanjuti oleh auditee. 
    
 
 
E. KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
16. Sebagai auditor internal harus memiliki 
pengetahuan yang luas tentang auditing untuk 
melakukan audit. 
    
17. Pelatihan tentang auditing dapat meningkatkan 
pengetahuan auditor untuk melakukan audit. 
    
18. Informasi-informasi tentang auditing dapat 
meningkatkan kemampuan dalam melakukan 
audit. 
    
19. Auditor internal harus memiliki keahlian di 
bidang metodologi audit. 
    
20. Sebagai auditor internal harus memiliki 
kemampuan untuk mengkomunikasikan 
rekomendasi hasil audit. 
    
21. Auditor internal harus berperilaku baik dalam 
melakukan audit. 
    
22. Dalam pelaksanaan audit, auditor internal harus 
bisa menyesuaikan diri pada kondisi-kondisi 
yang tidak diinginkan terjadi agar pelaksanaan 
audit tetap menghasilkan audit yang 
berkualitas. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
23. Sebagai auditor internal, saya harus 
berpartisipasi penuh dalam pendidikan maupun 
pelatihan profesi berkelanjutan berupa seminar 
dan sebagainya untuk meningkatkan 
kemampuan saya.  
    
24. Pendidikan dan pelatihan profesi berkelanjutan 
dapat meningkatkan kemampuan auditor untuk 
melakukan audit. 
    
25. Pendidikan Sertifikasi Jabatan Fungsional 
Auditor merupakan salah satu bentuk 
pendidikan dan pelatihan profesi berkelanjutan. 
    
 
 
 
F. PROFESIONALISME AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
26. Saya menggunakan segenap pengetahuan, 
kemampuan dan pengalaman saya dalam 
melaksanakan proses pengauditan. 
    
27. Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai 
auditor internal meskipun saya mendapatkan 
tawaran pekerjaan lain dengan imbalan yang 
lebih besar. 
    
28. Saya mau bekerja diatas batas normal untuk 
membantu perusahaan di mana saya bekerja 
agar saya sukses. 
    
29. Sebagai auditor internal saya harus 
menyampaikan hasil audit yang sebenarnya 
kepada masyarakat. 
    
30. Profesi auditor internal merupakan profesi yang 
menciptakan transparansi dalam masyarakat. 
    
31. Profesi auditor internal merupakan profesi yang 
dapat dijadikan dasar kepercayaan masyarakat 
terhadap pengelolaan kekayaan Negara. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
32. Saya merencanakan dan memutuskan hasil 
audit saya berdasarkan fakta yang saya temui 
dalam proses audit. 
    
33. Dalam melaporkan laporan keuangan, saya 
tidak berada dibawah tekanan manajemen dan 
pihak siapapun. 
    
34. Prestasi auditor internal sebaiknya dinilai oleh 
rekan seprofesi daripada supervisor yang 
bukan auditor internal. 
    
35. Sebagai auditor internal saya harus 
menjalankan peraturan, standar auditing, etika 
profesi dan pengendalian mutu. 
    
36. Saya sering melakukan diskusi atau bertukar 
pikiran dengan auditor internal dari organisasi 
lain. 
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REKAPITULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN  
KUALITAS AUDIT ( Y ) 
 
 
No 
Pernyataan 
Score 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 1 1 3 51 
2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 52 
3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 53 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 51 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 44 
6 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47 
7 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 42 
8 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 50 
9 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 49 
10 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 54 
11 4 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 51 
12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 51 
14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 54 
16 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 44 
17 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 44 
18 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 2 2 4 47 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 46 
20 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
21 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 57 
22 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 45 
23 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 56 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 62 
25 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 41 
26 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 55 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 48 
28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 62 
30 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 55 
Total 101 99 106 99 97 96 92 99 85 101 92 94 103 92 80 101 1537 
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REKAPITULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN  
KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL ( X1 ) 
      
 
No 
Pernyataan 
Score 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 
2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 
3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 
5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
9 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 
10 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 33 
11 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 
12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
13 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
14 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 29 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
17 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
18 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 
19 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 32 
20 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 
21 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
22 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 31 
23 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 
24 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 
25 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 33 
26 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
27 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
28 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
30 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
Total 106 92 98 85 85 96 98 98 99 92 949 
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REKAPITULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
PROFESIONALISME AUDITOR INTERNAL  ( X2 ) 
 
 
No 
Pernyataan 
Score 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 43 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 43 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 44 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 
10 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 
11 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 31 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 47 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 42 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
16 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
17 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 44 
18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 
19 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
25 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
27 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 43 
28 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 37 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 43 
Total 98 92 94 93 93 91 90 88 93 93 93 92 92 1202 
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DATA PENELITIAN KUALITAS AUDIT ( Y ) 
 
 
No 
Pernyataan 
Score 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 49 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 51 
5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 49 
7 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 53 
8 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 50 
9 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 2 48 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 50 
12 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 54 
13 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 51 
14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 45 
16 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 55 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 58 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 52 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 49 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
25 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 
26 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 52 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 46 
28 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 
30 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
31 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
Total 108 102 106 100 103 105 103 101 105 107 108 108 99 104 98 1557 
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DATA PENELITIAN KOMPETENSI AUDITOR INTERNAL ( X1 ) 
 
 
No 
Pernyataan 
Score 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 35 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 
5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
7 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 
8 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
9 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
13 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37 
21 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
23 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
27 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 32 
28 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
29 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 
30 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 
31 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
Total 113 108 107 100 103 107 107 102 103 105 1055 
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DATA PENELITIAN PROFESIONALISME AUDITOR INTERNAL ( X2 ) 
 
 
No 
Pernyataan 
Score 
26 27 28 19 30 31 32 33 34 35 36 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 37 
3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 38 
4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 38 
5 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 34 
6 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 33 
7 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 39 
8 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 36 
9 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 34 
10 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 41 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 35 
12 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 39 
13 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 33 
14 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 31 
15 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 31 
16 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 35 
17 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
18 4 4 4 1 2 3 3 4 2 3 3 33 
19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 40 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
23 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
24 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 37 
25 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
27 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 36 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 
Total 107 100 98 93 97 105 106 105 93 107 102 1113 
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DATA PRIMER 
 
No 
Variabel 
X1 X2 Y 
1 40 44 60 
2 35 37 49 
3 30 38 45 
4 34 38 51 
5 35 34 48 
6 31 33 49 
7 35 39 53 
8 33 36 50 
9 34 34 48 
10 40 41 60 
11 30 35 50 
12 39 39 54 
13 35 33 51 
14 31 31 46 
15 30 31 45 
16 32 35 55 
17 40 42 59 
18 39 33 58 
19 40 40 60 
20 37 43 52 
21 28 33 46 
22 30 33 45 
23 37 36 49 
24 31 37 46 
25 30 36 47 
26 30 34 52 
27 32 34 46 
28 30 33 47 
29 35 36 44 
30 34 33 49 
31 38 32 43 
Jumlah 1055 1113 1557 
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HASIL ANALISIS DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
 
1.  Variabel Kualitas Audit 
Statistics 
  
Kualitas_Audit 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Profesionalisme_Auditor_
Internal 
N Valid 31 31 31 
Missing 0 0 0 
Mean 50.23 34.03 35.90 
Median 49.00 34.00 35.00 
Mode 46
a
 30 33 
Std. Deviation 5.025 3.728 3.487 
Minimum 43 28 31 
Maximum 60 40 44 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Kualitas_Audit 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43 1 3.2 3.2 3.2 
44 1 3.2 3.2 6.5 
45 3 9.7 9.7 16.1 
46 4 12.9 12.9 29.0 
47 2 6.5 6.5 35.5 
48 2 6.5 6.5 41.9 
49 4 12.9 12.9 54.8 
50 2 6.5 6.5 61.3 
51 2 6.5 6.5 67.7 
52 2 6.5 6.5 74.2 
53 1 3.2 3.2 77.4 
54 1 3.2 3.2 80.6 
55 1 3.2 3.2 83.9 
58 1 3.2 3.2 87.1 
59 1 3.2 3.2 90.3 
60 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
119 
 
2. Variabel Kompetensi Auditor Internal 
Statistics 
  
Kualitas_Audit 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Profesionalisme_Auditor_
Internal 
N Valid 31 31 31 
Missing 0 0 0 
Mean 50.23 34.03 35.90 
Median 49.00 34.00 35.00 
Mode 46
a
 30 33 
Std. Deviation 5.025 3.728 3.487 
Minimum 43 28 31 
Maximum 60 40 44 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Kompetensi_Auditor_Internal 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 1 3.2 3.2 3.2 
30 7 22.6 22.6 25.8 
31 3 9.7 9.7 35.5 
32 2 6.5 6.5 41.9 
33 1 3.2 3.2 45.2 
34 3 9.7 9.7 54.8 
35 5 16.1 16.1 71.0 
37 2 6.5 6.5 77.4 
38 1 3.2 3.2 80.6 
39 2 6.5 6.5 87.1 
40 4 12.9 12.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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3.  Variabel Profesionalisme Auditor Internal 
Statistics 
  
Kualitas_Audit 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Profesionalisme_Auditor_
Internal 
N Valid 31 31 31 
Missing 0 0 0 
Mean 50.23 34.03 35.90 
Median 49.00 34.00 35.00 
Mode 46
a
 30 33 
Std. Deviation 5.025 3.728 3.487 
Minimum 43 28 31 
Maximum 60 40 44 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Profesionalisme_Auditor_Internal 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 31 2 6.5 6.5 6.5 
32 1 3.2 3.2 9.7 
33 7 22.6 22.6 32.3 
34 4 12.9 12.9 45.2 
35 2 6.5 6.5 51.6 
36 4 12.9 12.9 64.5 
37 2 6.5 6.5 71.0 
38 2 6.5 6.5 77.4 
39 2 6.5 6.5 83.9 
40 1 3.2 3.2 87.1 
41 1 3.2 3.2 90.3 
42 1 3.2 3.2 93.5 
43 1 3.2 3.2 96.8 
44 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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HASIL PERHITUNGAN MANUAL 
 
A. Perhitungan Kelas Interval 
1. Kualitas Audit (Y) 
a. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log 31 
= 1 + 3,3 (1,49136169) 
= 1 +  4,92149358 
= 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
b. Menentukan rentang data 
R = data tertinggi – data terendah 
  = 60 – 43  
  = 17 
c. Menghitung panjang kelas 
P = R/K 
 = 17/6   
 = 2,833  dibulatkan menjadi 3 
 
2. Kompetensi Auditor Internal (X1) 
a. Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log 31 
= 1 + 3,3 (1,49136169) 
= 1 +  4,92149358 
= 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
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b. Menentukan rentang data 
R = (data tertinggi – data terendah) + 1 
  =  (40 – 28) + 1 
  = 13 
c. Menghitung panjang kelas 
P = R/K 
 = 13/6   
 = 2,17 dibulatkan menjadi 3 
 
3. Profesionalisme Auditor Internal (X2) 
a.  Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log 31 
= 1 + 3,3 (1,49136169) 
= 1 +  4,92149358 
= 5,92149358 dibulatkan jadi 6 
b. Menentukan rentang data 
R = data tertinggi – data terendah 
  =  44 – 31  
  = 13 
c. Menghitung panjang kelas 
P  = R/K 
= 13 /6   
= 2,17 dibulatkan menjadi 3 
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B. Perhitungan Penentuan Kategori Kecenderungan 
Pengkategorian kecenderungan variabel: 
Kurang Baik = < (Mi – 1SDi) 
Cukup Baik =  (Mi – 1SDi ≤ x ≤ Mi + 1SDi)  
Baik  = > (Mi + 1SDi) 
1. Kualitas Audit 
Skor tertinggi  = 15 x 4 = 60 
Skor terendah  = 15 x 1 = 15 
Mean ideal  = ½ (60 + 15) = 37,5 
SD ideal  = 1/6 (60 – 15) = 7,5  
Kategori kecenderungan Variabel Kualitas Audit 
Kurang Baik = < (37,5 – 7,5) = < 30 
Cukup Baik  = 30≤ x ≤ 45 
Baik     = > ( 37,5 + 7,5) = > 45 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 30 0 0 
Cukup Baik 30≤ x ≤ 45 5 16,13% 
Baik > 45 26 83,87% 
Jumlah 31 100% 
 
2. Kompetensi Auditor Internal 
Skor tertinggi  = 10 x 4 = 40 
Skor terendah  = 10 x 1 = 10 
Mean ideal  = ½ (40 + 10) = 25 
SD ideal  = 1/6 (40 – 10) = 5 
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Kategori kecenderungan Variabel Kompetensi Auditor Internal 
Kurang Baik = < (25 – 5) = < 20  
Cukup Baik  = 20≤ x ≤ 30 
Baik     = > (25 + 5) = > 30 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 20 0 0 
Cukup Baik 20≤ x ≤ 30 8 25,81% 
Baik > 30 23 74,19% 
Jumlah 31 100% 
 
3. Profesionalisme Auditor Internal 
Skor tertinggi  = 11 x 4 = 44 
Skor terendah  = 11 x 1 = 11 
Mean ideal  = ½ (44 + 11) = 27,5 
SD ideal  = 1/6 (44 – 11) = 5,5 
Kategori kecenderungan Variabel Profesionalisme Auditor Internal 
Kurang Baik = < (27,5 – 5,5) = < 22 
Cukup Baik = 22≤ x ≤ 33 
Baik    = > (27,5 + 5,5) = > 33 
Kecenderungan 
Skor 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Kurang Baik < 22 0 0 
Cukup Baik 22≤ x ≤ 33 10 32,26% 
Baik > 33 21 67,74% 
Jumlah 31 100% 
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UJI PRASYARAT ANALISIS  
 
1. Uji Normalitas 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .751
a
 .564 .533 3.435 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit  
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 427.101 2 213.551 18.102 .000
a
 
Residual 330.318 28 11.797   
Total 757.419 30    
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.676 6.881  1.406 .171 
Kompetensi_Auditor_Internal .635 .211 .471 3.012 .005 
Profesionalisme_Auditor_Internal .528 .225 .366 2.340 .027 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit     
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 44.86 58.29 50.23 3.773 31 
Residual -7.686 6.541 .000 3.318 31 
Std. Predicted Value -1.421 2.136 .000 1.000 31 
Std. Residual -2.238 1.904 .000 .966 31 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 31 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.31822353 
Most Extreme Differences Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z .396 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .751
a
 .564 .533 3.435 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 427.101 2 213.551 18.102 .000
a
 
Residual 330.318 28 11.797   
Total 757.419 30    
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.676 6.881  1.406 .171   
Kompetensi_Auditor_Internal .635 .211 .471 3.012 .005 .637 1.571 
Profesionalisme_Auditor_Internal .528 .225 .366 2.340 .027 .637 1.571 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit       
 
Coefficient Correlations
a
 
Model 
Profesionalisme_
Auditor_Internal 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
1 Correlations Profesionalisme_Auditor_Internal 1.000 -.603 
Kompetensi_Auditor_Internal -.603 1.000 
Covariances Profesionalisme_Auditor_Internal .051 -.029 
Kompetensi_Auditor_Internal -.029 .044 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit   
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Profesionalisme_Auditor_
Internal 
1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 
2 .006 22.734 .78 .54 .01 
3 .004 27.979 .21 .46 .99 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: RES2  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .314
a
 .099 .034 2.08624 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.341 2 6.670 1.533 .234
a
 
Residual 121.867 28 4.352   
Total 135.208 30    
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
  
b. Dependent Variable: RES2     
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.470 4.179  -.112 .911 
Kompetensi_Auditor_Internal .223 .128 .392 1.745 .092 
Profesionalisme_Auditor_Internal -.129 .137 -.212 -.941 .355 
a. Dependent Variable: RES2      
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HASIL UJI HIPOTESIS 
 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kualitas_Audit 50.23 5.025 31 
Kompetensi_Auditor_Internal 34.03 3.728 31 
 
 
Correlations 
  
Kualitas_Audit 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Pearson Correlation Kualitas_Audit 1.000 .692 
Kompetensi_Auditor_Internal .692 1.000 
Sig. (1-tailed) Kualitas_Audit . .000 
Kompetensi_Auditor_Internal .000 . 
N Kualitas_Audit 31 31 
Kompetensi_Auditor_Internal 31 31 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kompetensi_Auditor_Internal
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .692
a
 .479 .461 3.690 .479 26.618 1 29 .000 
a. Predictors: (Constant), 
Kompetensi_Auditor_Internal 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 362.487 1 362.487 26.618 .000
a
 
Residual 394.932 29 13.618   
Total 757.419 30    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Auditor_Internal   
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 18.495 6.186  2.990 .006    
Kompetensi_Auditor_Internal .932 .181 .692 5.159 .000 .692 .692 .692 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit        
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2. Uji Hipotesis Dua 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kualitas_Audit 50.23 5.025 31 
Profesionalisme_Auditor_Inter
nal 
35.90 3.487 31 
 
 
Correlations 
  
Kualitas_Audit 
Profesionalisme_
Auditor_Internal 
Pearson Correlation Kualitas_Audit 1.000 .650 
Profesionalisme_Auditor_Internal .650 1.000 
Sig. (1-tailed) Kualitas_Audit . .000 
Profesionalisme_Auditor_Internal .000 . 
N Kualitas_Audit 31 31 
Profesionalisme_Auditor_Internal 31 31 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Profesionalisme_Auditor_Internal
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .650
a
 .423 .403 3.883 .423 21.227 1 29 .000 
a. Predictors: (Constant), 
Profesionalisme_Auditor_Internal 
     
 
132 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 320.100 1 320.100 21.227 .000
a
 
Residual 437.320 29 15.080   
Total 757.419 30    
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal   
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 16.590 7.334  2.262 .031    
Profesionalisme_Auditor_Internal .937 .203 .650 4.607 .000 .650 .650 .650 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit        
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3. Uji Hipotesis Tiga 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kualitas_Audit 50.23 5.025 31 
Kompetensi_Auditor_Internal 34.03 3.728 31 
Profesionalisme_Auditor_Internal 35.90 3.487 31 
 
Correlations 
  
Kualitas_Audit 
Kompetensi_Auditor
_Internal 
Profesionalisme_
Auditor_Internal 
Pearson 
Correlation 
Kualitas_Audit 1.000 .692 .650 
Kompetensi_Auditor_Internal .692 1.000 .603 
Profesionalisme_Auditor_Internal .650 .603 1.000 
Sig. (1-tailed) Kualitas_Audit . .000 .000 
Kompetensi_Auditor_Internal .000 . .000 
Profesionalisme_Auditor_Internal .000 .000 . 
N Kualitas_Audit 31 31 31 
Kompetensi_Auditor_Internal 31 31 31 
Profesionalisme_Auditor_Internal 31 31 31 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .751
a
 .564 .533 3.435 .564 18.102 2 28 .000 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 427.101 2 213.551 18.102 .000
a
 
Residual 330.318 28 11.797   
Total 757.419 30    
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme_Auditor_Internal, 
Kompetensi_Auditor_Internal 
  
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 9.676 6.881  1.406 .171    
Kompetensi_Auditor_Internal .635 .211 .471 3.012 .005 .692 .495 .376 
Profesionalisme_Auditor_Internal .528 .225 .366 2.340 .027 .650 .404 .292 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit        
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4. Mengetahui besarnya sumbangan setiap variabel prediktor terhadap 
kriterium 
Diketahui: 
α1  = 18,495     
α2 = 16,590 
  =  x                  
 = 1055 x 1557 
 = 1642635 
  =  x  
 = 1113 x 1557 
 = 1732941 
R
2 
= 0,564  
a.  Sumbangan Relatif  dan Sumbangan Efektif variabel Kompetensi Auditor 
Internal (X1) terhadap Kualitas Audit (Y) 
 
  =                          18,495 (1642635)                         X 100% 
     {18,495 (1055 x 1557) + 16,590 (1113 x 1557) 
 
=  30380534,3   X 100% 
59130025,5 
 
=  51,38% 
 
 
 
  =  51,38%  x 0,564 
 = 28,98 
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b. Sumbangan Relatif variabel Profesionalisme Auditor Internal (X2) 
terhadap Kualitas Audit (Y) 
 
  =                          16,590 (1732941)                         X 100% 
     {18,495 (1055 x 1557) + 16,590 (1113 x 1557) 
 
=  28749491,2   X 100% 
59130025,5 
 
=  48,62% 
 
 
 
  =  48,62%  x 0,564 
 = 27,42% 
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